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ABSTRAK 
Nama :   Nurafiah 
Nim :   20100114120 
Jurusan :   Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Judul : Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak Anak pada 
Sepuluh Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari 
Kab. Bulukumba 
 
Skripsi ini membahas tentang “Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak 
Anak pada Sepuluh Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. 
Bulukumba”. Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana 
Pendidikan  Akhlak Anak pada Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari 
Kab. Bulukumba, 2) Bagaimana Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak Anak 
pada Sepuluh Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba, 
3) Apakah Kendala Orang Tua dalam mendidik Akhlak Anak pada Sepuluh Keluarga 
Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui 1) Pendidikan  Akhlak Anak Pada Keluarga Wiraswasta di Desa 
Ara Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba, 2) Peran Orang Tua dalam Pendidikan 
Akhlak Anak pada Sepuluh Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. 
Bulukumba, dan 3) Kendala Orang Tua dalam mendidik Akhlak Anak pada Sepuluh 
Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data 
yang digunakan adalah triangulasi data, triangulasi metode dan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Orang Tua dalam Pendidikan 
Akhlak Anak pada Sepuluh Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. 
Bulukumba sudah dikategorikan baik. Adanya lingkungan baik menyebabkan anak 
mendengarkan nasehat orang tua serta orang tua yang menjalankan perannya dengan 
baik tetapi masih ada 2 orang tua dalam pendidikan akhlak anak masih kurang efektif. 
Orang tua juga senantiasa mengajarkan anaknya untuk bersikap jujur, sabar, ikhlas 
dan rajin sehingga dengan mengaplikasikan sikap tersebut pendidikan akhlak anak 
dapat dikategorikan baik. 
Implikasi dari penelitian ini adalah kepada pihak orang tua di Desa Ara 
sebagai pembina yang pertama dan utama dalam keluarga selalu dapat mendidik 
kebiasaan-kebiasaan  yang baik dan memberikan bimbingan secara langsung terhadap 
anaknya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses pengembangan segala potensi yang dimiliki 
manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan yang diupayakan sedapat 
mungkin disempurnakan dengan kebiasaan yang baik melalui alat atau media yang 
telah dibentuk dan dikelola oleh manusia untuk menolong dirinya sendiri atau orang 
lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
1
  
Pendidikan didefinisikan sebagai usaha yang diarahkan kepada pembentukan 
anak yang sesuai dengan ajaran Islam, serta usaha orang dewasa secara sadar untuk 
membimbing dan mengarahkan kepribadian serta kemampuan anak didik dalam 
pendidikan formal atau non formal. Mengingat pentingnya keselamatan anak dalam 
keluarga, maka keselamatannya harus didahulukan daripada keselamatan masyarakat, 
karena keselamatan masyarakat pada hakikatnya bertumpu pada keselamatan 
keluarga. 
Pendidikan merupakan salah satu tahap penting dalam kehidupan. Pendidikan 
terhadap anak merupakan pondasi yang akan menopang pendidikan pada tahap 
selanjutnya. Apabila pendidikan anak kuat maka pendidikan selanjutnya akan baik 
begitu juga sebaliknya. Keberhasilan suatu pendidikan dipengaruhi oleh banyak 
faktor, salah satunya yaitu faktor pendidik.  
                                                 
1
Mahira, Materi Pendidikan Islam: Fase Pertumbuhan dan Perkembangan Anak, (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2012), h.12-13. 
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Sehubungan dengan peran Orang Tua terhadap anak sebagai suatu kewajiban, 
di sisi lain anak juga mempunyai hak atas pengasuhan, kasih sayang, bimbingan, 
perlindungan, dan lain-lain sebagaimana yang tertuang dalam UU RI No. 4 Tahun 
1979 tentang Kesejahteraan Anak bab II pasal 2 ayat (1) dan (3) yang berbunyi: 
“Ayat (1) Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan 
berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan 
khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar. 
Ayat (3) Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa dalam 
kandungan maupun sesudah dilahirkan.” 2 
Dalam pendidikan anak Orang Tua adalah pendidik utama dan pendidik 
pertama. Hal ini disebabkan Orang Tua adalah lingkungan pertama yang dikenal oleh 
anak saat anak lahir kedunia. Oleh karena itu Orang Tua mempunyai tanggung jawab 
yang besar terhadap pendidikan anak.  
Pendidikan yang diberikan kedua Orang Tua kepada anaknya sangat 
berpengaruh karena Orang Tua adalah sumber dan tempat utama dalam hal 
pendidikan. Secara mendasar, pendidikan anak merupakan tanggung jawab orang tua. 
Hal itu merupakan rahmat yang telah diamanatkan Allah SWT, kepada setiap orang 
tua dan mereka tidak bisa menghindari tanggung jawab itu, karena telah menjadi 
amanat Allah yang dibebankan kepada kita. 
Pendidikan dalam keluarga merupakan tahap awal dalam upaya pembentukan 
kepribadian tersebut, karena lingkungan pertama bagi anak adalah keluarga dan 
dikeluargalah anak mendapat bimbingan dan pembinaan dari segala macam fungsi 
jiwanya, sehingga orang tua sebagai pondasi bagi anak-anaknya dalam menjalankan 
hidup dan kehidupannya sehari-hari, sehingga diharapkan terbentuk sikap mental 
anak yang sesuai dengan tuntunan syariat Islam. 
                                                 
2
Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, 
(Jakarta: Republik Indonesia, 1979), h. 2. 
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Peranan orang tua terhadap putri-putrinya merupakan pendidikan dasar yang 
tidak dapat diabaikan sama sekali, karena orang tualah yang selalu di sampingnya 
sejak anak dilahirkan, terutama ibunya yang memberi makan dan minum, memelihara 
serta bercampur gaul dengan anaknya. Oleh karenanya dalam pendidikan Islam, 
orang tua dituntut untuk melaksanakan kebiasaan sebagai pola kehidupannya dalam 
mendidik anak-anaknya. Hal ini sangat penting bagi  pendidikan akhlak dan agama 
bagi anak karena kebiasaan keagamaan orang tua. 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa pendidikan harus diterapkan kepada 
anak sejak dini dengan potensi yang dimiliki, karena pribadi anak pada usia dini 
mudah dibentuk dan anak masih banyak berada di bawah pengaruh lingkungan 
keluarga. Berdasarkan firman Allah swt dalam QS At-Tahrim/ 66:6.  
                                
                      
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
3
 
Adapun kebijakan Islam yang sangat mendukung pembentukan pribadi anak 
adalah Islam mengajarkan agar potensi fisik intelektual dan mental seorang anak 
ditumbuh kembangkan dengan baik, sehingga kelak ia dapat menimba ilmu 
pengetahuan, memiliki moral dan keterampilan dengan sempurna. 
                                                 
3
Kementerian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahan, (Cet. I; Jakarta: al-Huda, 2005), h. 561.  
4 
 
 
Ayat di atas memberi tuntunan kepada kaum beriman bahwa: Hai orang-orang 
yang beriman, peliharalah diri kamu antara dengan meneladani Nabi saw. dan 
peliharalah juga keluarga kamu yakni istri, anak-anak dan seluruh yang berada di 
bawah tanggung jawab kamu dengan membimbing dan mendidik mereka agar kamu 
semua terhindar dari api neraka dan bahan bakarnya adalah manusia-manusia yang 
kafir dan juga batu-batu antara lain yang dijadikan berhala-hala.
4
 
Demikian pula dalam pemikiran Islam, bahwa perhatian dan tanggung jawab 
orang tua tida hanya memenuhi kebutuhan fisik saja, tetapi lebih spesifiknya 
pendidikan Islam memandang bahwa pemenuhan ruhaniah lebih diutamakan dan ini 
diwali dengan peranan orang tua dalam mendidik anak melalui bimbingan 
kesuritauladanan dan pendidikan. 
Pendidikan mengandung arti , suatu cara dalam menyampaikan ajaran, dengan 
menuturkan secara kronologis, tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal, baik yang 
sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja. 
Pendidikan berawal dari rumah,di mana seorang anak tumbuh dari didikan 
orang tuanya, dan rumah yang didambakan setiap anak adalah rumah layaknya surga, 
yaitu suasana yang penuh kasih sayang sehingga memberikan rasa aman kepada anak 
untuk bertumbuh kembang. Sebagai tugas dan kewajiban orang tua adalah untuk 
membahagiakan anak di dunia sampai akhirat. 
Dalam pendidikan Islam, ceritera yang bersumber dari al-Qur‟an dan hadist 
merupakan metode pendidikan yang sangat penting, alasannya, ceritera dalam al-
Qur‟an dan hadist selalu memikat, menyentuh perasaan dan mendidik perasaan 
keimanan. 
                                                 
4
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 326-427. 
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Rasulullah saw. bersabda: 
 ْلا ِّيِلَع ُنْبُرْصَن اَن َث َّدَح  ز اَّزَخلا ٍرِم اَع ْيَِبا ُنِبُرِم اَع اَن َث َّدَح ُّيِمَضْهَج,  ِوِْيَبا ْنَع ىَسْوُم ُنْب ُبْوُّ َيا اَن َث َّدَح
 َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلْوُسَر َّنَا ِه ِّدَج" ٍنَسَح ٍبَدَا ْنِم َلَضَْفا ٍلْحَن ْنِم ا  دَلَو ٌدَلاَو َلَحَناَم" .
هاور ىذمرتلا) ) 
Terjemahan: 
Nasr ibn „Ali al-Jahdomi menceritakan kepada kami berita dari „Amir ibn Abi 
„Amir al-Khazza diterima dari Ayyub ibn Musa dari bapaknya (Musa ibn 
„Amr), dari kakeknya („Amr ibn al-Ash) sesungguhnya Rasulullah saw. 
Bersabda: “Tidaklah seorang Orang Tua memberi sesuatu yang lebih baik 
kepada anaknya dari pada memberinya adab yang baik”.5 (HR. At-Tarmidzi) 
Suasana yang nyaman dan penuh kasih sayang akan berdampak baik, dan 
akan membuat seorang anak mampu beradaptasi dengan dirinya sendiri,dengan 
keluarganya dan dengan masyarakat sekitar. Proses pendididkan memerlukan 
program yang terpadu dan terarah, agar tidak menghilangkan peran Orang Tua 
terhadap pendidikan Akhlak anak, maka sebagai Orang Tua tidak boleh 
meninggalkan peran untuk mengajarkan Akhlak kepada anak.  
Setiap proses pendidikan dalam keluarga memerlukan suasana atau situasi 
yang penuh dengan ketenangan dan cinta dari Orang Tua agar terbentuknya Akhlak 
anak yang mulia. 
Bimbingan dan pertolongan yang diberikan orang tua terhadap anak secara 
berlebihan justru akan membahayakan perkembangan jiwa anak, seperti rasa 
canggung bila berhadapan dengan orang lain,ragu-ragu dalam bertindak, membawa 
kepada sikap menggantungkan diri kepada orang lain dan sikap negatif lainnya, untuk 
menghindari perkembangan jiwa yang tidak wajar. 
                                                 
5
Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-ilmiyah, 
2008), h. 477.  
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Sikap Orang Tua yang perlu diperhatikan sehubungan dengan perkembangan 
Akhlak anak yaitu; konsisten dalam mendidik anak, sikap Orang Tua, penghayatan 
dan pengalaman agama yang dianut, serta sikap konsisten Orang Tua dalam 
menerapkan norma di rumah tangga, maka dapat ditegaskan bahwa untuk 
mewujudkan Akhlak mulia pada anak, Orang Tua harus lebih konsisten dalam 
mendidik, karena Orang Tua merupakan suri teladan bagi anaknya. Pendidikan di 
rumah tangga berlangsung secara kodrati, tidak bertolak dari kesadaran dan 
pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, tetapi peranannya sangat berarti 
dan menentukan proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Lingkungan rumah 
tangga atau keluarga inilah untuk pertama kalinya anak menerima sejumlah nilai dan 
norma, Orang Tua merupakan penanggung jawab terhadap pendidikan Akhlak anak.
6
 
Orang Tua harus bisa memberikan pelajaran atau memberi contoh yang baik 
untuk membangun Akhlak anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari. Orang Tua 
dapat mengambil contoh dari Akhlak Nabi Muhammad saw atau mungkin Orang Tua 
yang secara tidak langsung mencontohkan perilaku baik di hadapan anak-anaknya, 
seperti menjalankan sholat lima waktu dengan tepat, banyak bersedekah. Secara tidak 
langsung, anak akan melakukan kebiasaan atau perilaku baik lainnya yang dilakukan 
oleh Orang Tuanya tersebut.  
Akan tetapi sebaliknya, bila di rumah orang  tua berperilaku kurang baik atau 
tidak bisa menjadi contoh bagi anak-anaknya, mungkin di rumah, ibu terlalu cuek 
dengan anak, bertengkar di depan anak, itu semua akan memberi pengaruh buruk 
untuk anak, dengan secara tidak langsung Orang Tua telah memberi contoh Akhlak 
yang tidak baik. 
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Chaeruddin B, Pendidikan Agama Islam dalam Rumah Tangga, (Cet. I; Makassar: Alauddin 
Press, 2011), h. 40-41. 
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Suatu kenyataan yang sangat memperihatikan adalah kurangnya perhatian 
Orang Tua terhadap peranan keluarga dalam pendidikan dan pembinaan kualitas 
manusia. Padahal kenyataan yang banyak dihadapi memberikan bukti bahwa pada 
umumnya manusia-manusia yang berkualitas itu berangkat dari lingkungan keluarga 
yang berperan sebagai pranata pendidikan dengan baik. Kurangnya perhatian 
keluarga terkhususnya Orang Tua sebagian besar diakibatkan oleh tidak mempunyai 
kesempatan/waktu untuk mendidik anak-anaknya di rumah. Tetapi apapun alasannya, 
pada kenyataannya berakibat sama, yakni mundurnya peran keluarga dalam 
memberikan pendidikan langsung kepada anak-anaknya.
7
 
Pendidikan Akhlak di dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh dan 
teladan dari Orang Tua. Perilaku dan sopan santun dalam hubungan dan pergaulan 
antara ibu dan bapak, perlakuan Orang Tua terhadap-hadap anak-anak mereka, dan 
perlakuan Orang Tua terhadap orang lain di dalam lingkungan masyarakat. 
Pendidikan Orang Tua akan memberikan pengaruh terhadap pola berpikir dan 
orientasi pendidikan Akhlak yang diberikan kepada anaknya. Semakin tinggi 
pendidikan yang dimiliki oleh Orang Tua maka akan semakin memperluas dan 
melengkapi pola berpikirnya dalam mendidik anaknya. Kondisi yang berupa latar 
belakang pendidikan Orang Tua merupakan satu hal yang pasti ditemui dalam 
pengasuhan anak. Demikian pula terjadi di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. 
Bulukumba, di mana tingkat pendidikan Orang Tua sebagian besar merupakan 
lulusan sekolah dasar dan sekolah lanjutan pertama. 
Sumber pencaharian yang paling banyak ditekuni oleh penduduk Desa Ara 
Kec. Bontobahari Kec. Bulukumba adalah bekerja sebagai wiraswasta sehingga Peran 
                                                 
7
Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia (Cet. IV; Jakarta: 
Lantabora Press, 2005), h.52. 
8 
 
 
Orang Tua terhadap pendidikan Akhlak di Desa Ara perlu dilakukan penelitian, sebab 
melihat kenyataan yang terjadi bahwa masyarakat di Desa Ara yang pada dasarnya 
mayoritas Islam tetapi tingkat pemahaman  agama Islam masih kurang diaplikasikan. 
Sehingga untuk pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang utama harus 
diprioritaskan adalah pengetahuan tentang agama Islam yang mana harus merupakan 
pondasi awal yang harus dibekali kepada anak.  
Dalam kenyataan di Desa Ara, pendidikan anak masih kurang karena 
lingkungan yang didominasi oleh pekerja wiraswasta, mempengaruhi penduduk 
sekitar desa  yang mempunyai kebiasaan membuat kapal atau yang terkenal dengan 
finishi dan juga mempunyai peluang kerja untuk membuat kapal sampai keluar 
daerah. 
Mereka tidak sadar kurangnya kasih sayang terhadap anak-anak akan 
mempengaruhi pola pembentukan Akhlak anak-anaknya. Ada kelebihan dan ada 
kekurangan dalam lingkungan yang dominan pekerja wiraswasta tersebut, dari segi 
positifnya cenderung perekonomian yaitu tercipta lapangan pekerjaan bagi 
penganggur dan kekurangannya adalah dampak bagi anak yang seharusnya masih 
masih membutuhkan pendidikan terutama pendidikan Akhlak. 
Dari segi pola pendidikan keluarga dusun setempat bermacam-macam, untuk 
mengarahkan anak-anaknya pada pergaulan dan pembentukan Akhlak yang 
didominasi oleh pemuda wiraswasta yang kurang mengutamakan pendidikan 
Akhlaknya, yang otomatis mempengaruhi pergaulan dan Akhlak pemuda-pemudi dan 
anak-anak di Desa Ara jadi saya fokuskan saja akan wawancara dengan keluarga di 
lingkungan pekerja wiraswasta orang saja untuk mewakili hasil penelitian saya, 
dengan memilih informan tokoh masyarakat dan para Orang Tua di keluarga tertentu. 
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Berkaitan dengan hal di atas, dalam penelitian ini akan dikaji lebih lanjut 
tentang. “PERAN ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN AKHLAK ANAK PADA 
SEPULUH KELUARGA WIRASWASTA DI DESA ARA KEC. BONTOBAHARI 
KAB. BULUKUMBA”.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Pendidikan Akhlak anak pada 
keluarga wiraswasta di Desa 
Ara Kec. Bontobahari Kab. 
Bulukumba. 
 
2. Peran Orang Tua dalam 
Pendidikan Akhlak anak pada 
sepuluh keluarga wiraswasta di 
Desa Ara Kec. Bontobahari 
Kab. Bulukumba. 
 
3. Kendala yang dihadapi Orang 
Tua dalam mendidik Akhlak 
Anak pada sepuluh Keluarga 
Wiraswasta di Desa Ara Kec. 
Bontobahari Kab. Bulukumba 
1) Proses Pendidikan Akhlak anak pada 
keluarga wiraswasta, menghasilkan 
nilai-nilai Akhlak yang baik seperti 
nilai religius, disiplin, tanggung jawab, 
jujur, dan saling menghargai (toleransi). 
2)  Metode Orang Tua dalam Pendidikan 
Akhlak anak pada keluarga wiraswasta 
menghasilkan bimbingan dan nasehat 
Orang Tua pada anak seperti  
menanamkan nilai-nilai akhlak yaitu 
jujur, sabar, ikhlas dan rajin. 
3) Dengan mengetahui kendala yang 
dihadapi, Orang Tua harus aktif melihat 
dan memantau dalam hal perilaku 
ataupun sikap dari anak. 
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C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pendidikan Akhlak Anak pada Keluarga Wiraswasta di Desa Ara 
Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba? 
2. Bagaimana Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak Anak pada Sepuluh 
Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba? 
3. Apakah Kendala Orang Tua dalam Mendidik Akhlak Anak pada Sepuluh 
Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam setiap penelitian, tentunya memiliki tujuan yang digunakan sebagai 
pedoman dan tolak ukur dari suatu penelitian. Sehingga dalam penelitian ini juga 
mempunyai tujuan yang berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan di 
atas. Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian. 
a. Pendidikan Akhlak Anak pada Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kec. 
Bontobahari Kab. Bulukumba. 
b. Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak Anak pada Sepuluh Keluarga 
Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba. 
c. Kendala Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak Anak pada Sepuluh Keluarga 
Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba. 
2. Kegunaan penelitian. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
a. Kegunaan ilmiah  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap perkembangan ilmu pendidikan khususnya mengenai Peran Orang Tua 
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terhadap Pendidikan Akhlak Anak pada Keluarga Wiraswasta. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi hasil kajian teori 
belajar mengenai Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak anak di Desa Ara 
Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba. 
3) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta konsep-konsep mengenai 
Peran Orang Tua terhadap Pendidikan Akhlak Anak pada Keluarga Wiraswasta. 
b. Kegunaan praktis. 
1) Bagi Orang Tua  
Penelitian ini dapat memberikan contoh dan masukan bagi Orang Tua dalam 
rangka memberikan pengetahuan akan pentingnya Peran Orang Tua terhadap 
Pendidikan Akhlak Anak pada Sepuluh Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kec. 
Bontobahari Kab. Bulukumba. Orang tua hendaklah memilih waktu yang tepat untuk 
mengarahkan anak, hal tersebut berpengaruh pada respon yang ditunjukkan anak. 
Memilih waktu yang tepat memudahkan orang tua dalam menanamkan pendidikan 
pada anak-anaknya. 
2) Bagi Masyarakat  
Penelitian ini dapat memberi dan menambah pengetahuan, wawasan serta 
pemahaman masyarakat, khususnya tentang Pendidikan Akhlak Anak di Desa Ara 
Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba. 
3) Bagi Peneliti  
Sebagai masukan serta dapat dijadikan kajian bagi peneliti berikutnya 
mengenai hal yang sama dan lebih mendalam berkaitan dengan Peran Orang Tua 
dalam Pendidikan Akhlak Anak pada Sepuluh Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kec. 
Bontobahari Kab. Bulukumba. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Peran Orang Tua dalam Pendidikan  
1. Pengertian Peran Orang Tua 
Peran Orang Tua dalam keluarga  yang paling utama adalah terdiri dari ibu 
dan ayah di dalam keluargalah tempat meletakkan dasar-dasar kepribadian anak yang 
masih usia muda, karena pada usia ini biasanya anak-anak sangat peka terhadap 
pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat. 8 
2. Peran Orang Tua dalam Pendidikan  
Dalam lingkungan keluarga, anak adalah amanah Allah Swt yang harus dijaga 
dengan baik melalui proses pendidikan agama. Pembinaan sikap dan perilaku anak 
melalui pendidikan agama merupakan tugas mulia yang dibebankan kepada setiap 
orang tua dengan menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak dini, seperti nilai aqidah, 
ibadah, Akhlak mulia dan nilai sosial dalam kehidupan sehari hari. 
Mendidik anak merupakan sepenuhnya tanggung jawab orang tua. Kalaupun 
tugas mendidik anak dilimpahkan kepada guru di sekolah, akan tetapi tugas guru itu 
hanya sebatas membantu orang tua dan bukan mengambil alih tanggung jawab orang 
tua secara penuh. Oleh karena itu, menyerahkan sepenuhnya tugas mendidik anak 
kepada guru sama halnya melepaskan tanggung jawabnya terhadap pendidikan anak. 
Itulah figur orang tua yang tidak bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya. 
Orang tua Mempunyai  peran yang besar dalam membentuk karakter seorang anak. 
                                                 
8
 Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam: Menggali “Tradisi”, 
Meneguhkan Ekstensi, (Cet. I; Malang: UIN-Malang Press, 2007), h. 84. 
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Orang Tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan sangat 
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak anak lahir, ibunyalah yang selalu 
ada di sampingnya, ia akan meniru perangai ibunya dan biasanya, seorang anak lebih 
cinta kepada ibunya, apabila ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu 
merupakan orang yang mula-mula dikenal anak, yang mula-mula menjadi temannya 
dan yang mula-mula dipercayainya. Apapun yang dilakukan ibu dapat dimaafkannya, 
kecuali apabila ia ditinggalkannya.9 
Mendidik dan menyayangi anak bukan berarti membiarkan anak melakukan 
apa saja dengan alasan supaya anak merasa bahagia dan senang. Orang Tua sebagai 
pendidik bagi anak mempunyai hak dan wewenang untuk memarahi dan menghukum 
anak ketika anak melakukan kesalahan. 
Pentingnya peranan adalah bahwa hal itu mengatur perikelakuan seseorang 
atau lembaga dan juga menyebabkan seseorang atau lembaga pada batas-batas 
tertentu dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain, sehingga orang atau 
lembaga yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan periku sendiri dengan periku 
orang-orang sekelompoknya. Peranan tersebut diatur oleh norma-norma yang berlaku 
dalam masyarakat. 
Kunci pertama dalam mengarahkan pendidikan dan membentuk mental si 
anak terletak pada peranan orang tuanya, sehingga baik buruknya budi pekerti itu 
tergantung kepada budi pekerti orang tuanya.  Karena Sesungguhnya sejak lahir anak 
dalam keadaan suci dan telah membawa fitrah beragama, maka orang tuanyalah yang 
merupakan sumber untuk mengembang fitrah beragama bagi kehidupan anak dimasa 
depan, sebab cara pergaulan, aqidah dan tabiat adalah warisan orang tua yang utama.  
                                                 
9
  Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam ( Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 35.  
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Dalam agama Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku sebagai 
kepala dan pemimpin dalam keluarganya serta berkewajiban untuk memelihara 
keluarganya, sebagaimana Firman Allah swt. QS An-Nisa/4: 9.  
                        
            
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.10 
Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peranan orang tua yang 
merupakan suatu lembaga keluarga yang didalamnya berfungsi sebagai pembimbing 
anak. Peran orang tua lebih di artikan sebagai peranan keluarga. Peran keluarga di 
sini anatara lain : keluarga merupakan tempat bimbingan yang pertama dan yang 
utama dari orang tuanya dalam hal membentuk kepribadian anak. Anak-anak bukan 
saja memerlukan pemenuhan kebutuhan material, tetapi juga kasih sayang, perhatian, 
dorongan dan kehadiran orang tua di sisinya.Bimbingan sangat dibutuhkan  oleh anak 
didik agar proses perkembangan anak baik jasmani maupun rohani dapat berkembang 
dengan baik. 
Setiap orang tua berharap anak-anaknya kelak menjadi anak-anak yang 
berAkhlak baik, yang mengerti adab sopan santun dan mempraktikannya dalam 
pergaulan sehari-hari, sehingga kehadirannya dapat diterima oleh teman-temannya 
atau oleh lingkungan pergaulan di mana pun mereka berada. 
                                                 
10
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Cet. I; Jakarta: al-Huda, 2005), h. 79. 
15 
 
 
Peran pendidikan Islam yang menjadi beban orang tua sekurang-kurangnya 
harus dilaksanakan dalam rangka: 
a. Memelihara dan membesarkan anak.  
b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun rohaniah 
c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas  
d. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan dan 
tujuan hidup muslim. 11 
Melihat lingkup peran pendidikan Islam yang meliputi kehidupan dunia dan 
akhirat dalam arti yang luas dapatlah diperkirakan bahwa para orang tua tidak 
mungkin dapat memikulnya sendiri secara sempurna, lebih-lebih dalam masyarakat 
yang senantiasa berkembang maju. Hal ini bukanlah merupakan hal yang buruk 
karena peran tersebut tidaklah harus sepenuhnya dipikul orang tua secara sendiri-
sendiri, sebab mereka, adalah manusia yang mempunyai keterbatasan-keterbatasan. 
Namun demikian patutlah diingat bahwa setiap orang tua tidak dapat mengelakkan 
peran itu seperti halnya tanggung jawab. Artinya, pada akhirnya tanggung jawab 
pendidikan itu kembali kepada orang tua juga. 
Peran atau fungsi orang tua dalam pendidikan anak pada keluarga. Orang tua 
memiliki srategi atau cara dalam menunjang keberhasilan pendidikan. Peran orang 
tua dalam mendidik anak tidak mudah, orang tua harus memberikan  contoh yang 
baik terhadap anak agar anak dapat meniru kebiasaan baik yang dilakukan oleh orang 
tua, serta orang tua harus menasehati anak dengan lemah lembut. Sehingga peran 
orang tua disini berkaiatan dengan kekuasaan/wewenang serta dalam rangka 
pelaksanaan tugas-tugas sebagai orang tua. 
                                                 
11
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, ( Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 38. 
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Jadi dalam keluarga terdiri dari kedua orang tua yang berperan dalam 
pendidikan untuk membimbing anak didik dalam hal kehidupan meliputi: 
a. Membantu anak-anak memahami posisi dan peranannya masing-masing sesuai 
dengan jenis kelaminnya. 
b. Membantu anak-anak mengenal dan memahami nilai-nilai/norma-norma. 
c. Mendorong anak-anak untuk mencari ilmu dunia dan ilmu agama. 
d. Membantu anak-anak memasuki kehidupan masyarakat. 
e. Membantu dan memberi kesempatan serta mendorong anak-anak mengerjakan 
sendiri.12 
Orang tua dan anak memiliki hubungan yang sangat erat. Orang tua memiliki 
peran untuk mendidik, membimbing, serta memperhatikan perkembangan Akhlak 
anak dengan cara lemah lembut, sehingga tercipta generasi yang memiliki Akhlak 
yang mulia. Selain dengan cara lemah lembut orang tua juga mampu membiasakan 
anak untuk mandiri dalam mengambil keputusan agar anak dapat terbiasa untuk 
mandiri pada kehidupannya kelak. 
Peran orang tua adalah sebagai penyelamat anak di dunia dan di akhirat, 
khususnya dalam menumbuhkan Akhlak mulia bukanlah tugas yang ringan. 
Pertumbuhan fisik, intelektual, emosi dan sikap sosial anak harus diukur dengan 
kesesuaian nilai-nilai agama melalui jalan yang diridhai Allah SWT. Oleh karena itu 
perlu adanya pembagian peran dan tugas antara seluruh anggota keluarga, 
masyarakat, dan lembaga yang bertanggung jawab atas terbentuknya Akhlak mulia 
                                                 
12
 Chaeruddin, B, Pendidikan Agama Islam dalam Rumah Tangga : Peran serta Orang tua di 
Desa Tambangan Kabupaten Bulukumba, h. 84-85. 
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seorang anak. Peran berarti ikut bertanggung jawab pada perilaku positif maupun 
negatif yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak-anaknya. 
B. Pendidikan Akhlak  
1. Pengertian Pendidikan Akhlak  
Pendidikan berasal dari kata didik, lalu kata ini mendapat awalan me- 
sehingga menjadi mendidik, artinya memelihara dan memberi latihan. Sebagian orang 
memahami arti pendidikan sebagai pengajaran karena pendidikan pada umumnya 
selalu membutuhkan pengajaran.13 
Selain lingkungan keluarga yang bertanggung jawab pada pendidikan anak 
ada 2 lingkungan yang sangat berpengaruh yaitu pendidikan di lingkungan sekolah 
dan pendidikan di lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan ini sangat berpengaruh 
dalam pendidikan Akhlak anak, karena ketiga lingkungan tersebut saling berkaitan 
satu sama lain dalam membentuk proses pendidikan anak. 
Pendidikan anak adalah pengajaran yang diberikan kepada manusia yang 
masih kecil oleh orang dewasa yang disekitarnya (orang tua, sanak saudara maupun 
guru) yang mempengaruhi pertumbuhan individu anak tersebut sepanjang hidupnya 
sebagai proses menaikkan kualitas pemikirannya kedalam tingkatan yang lebih baik. 
Dengan memberikan pendidikan yang setinggi-tingginya, semua hidup anak-anak 
akan berjalan mulus, pendidikan anaklah setir kehidupan,dan juga pendidikan masih 
merupakan investasi yang mahal. 
Ajaran Islam dan system nilai dibawanya mampu mendasari seluruh aspek 
hidup dan kehidupan. Sebagai ajaran, Islam memuat tuntunan dan pedoman pokok 
                                                 
13
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Cet. XVIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya) h. 
11.  
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untuk menjadikan pegangan bagi pembinaan anak yang dimulai dari 
pengajaran/pendidikan dalam keluarga. 
Sedangkan Akhlak adalah implementasi dari iman dalam segala bentuk 
perilaku. Di antara contoh Akhlak yang diajarkan oleh Luqman kepada anaknya 
ialah: 
a. Akhlak anak terhadap kedua ibu-bapak 
b. Akhlak terhadap orang lain 
c. Akhlak dalam penampilan diri.14 
Anak tidak akan mampu melakukan kebaktian tersebut tanpa adanya 
bimbingan dari orang tua atau keluarga. Maka orang tua harus senantiasa memberi 
kasih sayang dan membimbing anaknya tersebut. Dengan pemberian kasih sayang 
dan pendidikan diharapkan anak akan menjadi taat dan mau berbakti kepada orang 
tua, karena orang tua telah berjasa kepadanya. 
Anak dalam perkembangannya selalu terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. 
Maka dari itu, orang tua harus mampu memfilter segala hal yang dapat berpengaruh 
buruk kepada diri anak. Namun jangan sekali-kali orang tua melarang anaknya untuk 
bermain dengan teman-temannya, karena larangan itu akan membuat anak menjadi 
tidak pandai bergaul dan akan berdampak buruk dalam perkembangan berikutnya. 
Namun hendaknya orang tua mengarahkan agar anaknya bergaul dengan teman-
teman yang mempunyai Akhlak yang baik. 
Pendidikan Akhlak adalah merupakan tanggung jawab orang tua. Budi pekerti 
mengajarkan sopan-santun, , hal tersebut harus diterapkan oleh anak pada usia sejak 
dini. Karena Pada hakekatnya orang tua menginginkan anaknya menjadi orang yang 
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berkembang secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu kelak 
menjadi orang yang sehat, kuat, berketerampilan, cerdas, pandai, dan beriman. 
Akhlak terhadap kedua ibu-bapak, dengan berbuat baik dan berterima kasih 
kepada keduanya. Dan diingatkan Allah, bagaimana susah dan payahnya ibu 
mengandung dan menyusukan anak samp ai umur dua tahun. Sebagaimana firman 
Allah swt. dalam QS Luqman/31:14. 
                        
              
Terjemahnya: 
Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada 
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.15 
Orang tua dalam mendidik anak-anaknya tidak cukup hanya dengan nasehat-
nasehat, dalam arti memberikan pengetahuan tentang nilai dan sikap yang baik saja, 
akan tetapi harus dimulai dengan mendidik diri sendiri, yaitu dengan memberi contoh 
terlebih dahulu kepada anak-anaknya.karena setiap orang memiliki Akhlak yang 
berbeda-beda, timbulnya perbedaan tersebut dapat dilihat pada proses pendidikan 
Akhlaknya.  
Berdasarkan penjelasan di atas tentang pendidikan Akhlak dapat penyusun 
simpulkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan Akhlak adalah usaha sadar dan 
tidak sadar yang dilakukan oleh seseorang pendidik untuk membentuk kepribadian 
yang baik pada seorang anak didik baik dari segi jasmani maupun rohani, sehingga 
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 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 413. 
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terbentuk manusia yang taat kepada Allah swt dan memilki kepribadian Akhlak yang 
baik. 
2. Landasan Pendidikan Akhlak 
Dalam Islam, yang menjadi dasar atau alat pengukur yang menyatakan bahwa 
sifat seseorang baik atau buruk adalah al-Qur‟an dan Sunnah Nabi Muhammad saw. 
Pribadi Rasulullah adalah contoh yang paling tepat untuk dijadikan teladan dalam 
membentuk pribadi yang Akhlakul karimah. Mengingat kebenaran Al-Qur‟an dan Al 
Hadits adalah mutlak, maka setiap ajaran yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan Al 
Hadits harus dilaksanakan dan apabila bertentangan maka harus ditinggalkan. Dengan 
demikian dengan berpegang teguh kepada Al-Qur‟an dan sunnah Nabi akan 
menjamin seseorang terhindar dari kesesatan. 
Akhlak juga memiliki kedudukan yang sangat signifikan dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga pembinaan Akhlak melalui berbagai lembaga pendidikan dan 
melalui berbagai cara terus dikembangkan. Pembinaan Akhlak dimaksudkan agar 
terbentuk pribadi-pribadi muslim yang Akhlak mulia, taat kepada Allah swt dan 
Rasul-Nya, hormat kepada kedua orang tua, sayang kepada sesama makhluk Tuhan 
dan lain sebagainya.16  
Dalam Islam, Akhlak memiliki posisi yang sangat penting pada kehidupan, 
baik yang bersifat individual maupun kolektif. al-Qur‟an telah meletakkan dasar-
dasar Akhlak mulia. Demikian pula, hadis memberikan porsi cukup banyak dalam 
bidang Akhlak.  
Akhlak adalah perbuatan yang bersumber dari dorongan jiwanya yang dapat 
dilakukan dengan mudah tanpa berfikir serta ikhlas semata-mata karena Allah SWT, 
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 Muhammad Amri,  Aqidah Akhlak (Cet. I; Makassar: Syahadah, 2016), h. 71. 
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bukan karena ingin mendapat pujian atau istilah agama yang dipakai untuk menilai 
perbuatan manusia apakah itu baik atau buruk. 
Akhlak dapat dibina terhadap anak melalui srategi yang dikembangkan untuk 
membentuk anak yang berAkhlak mulia serta pembinaan Akhlak dapat di lakukan 
sejak anak pada usia dini. 
Risalah Islam memperjuangkan kesempurnaan, kebaikan, dan keutamaan 
Akhlak atau budi pekerti, sehingga umat Islam merupakan model terbaik bagi 
implementasi Akhlak  mulia ini, sebagaimana diperlihatkan dengan baik oleh 
Rasulullah saw.17 
3. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Pada dasarnya tujuan Akhlak adalah agar setiap Muslim berbudi pekerti, 
bertingkah laku, berperangai yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Pada dasarnya 
ibadah-ibadah inti dalam Islam memiliki tujuan pembinaan Akhlak mulia. Shalat 
bertujuan mencegah seseorang untuk melakukan perbuatan tercela, disamping 
bertujuan menyucikan harta, zakat juga bertujuan menyucikan diri dengan memupuk 
kepribadian mulia dengan cara membantu sesama, puasa bertujuan mendidik diri 
untuk menahan diri dari berbagai syahwat, haji bertujuan di antaranya memunculkan 
tenggang rasa dan kebersamaan dengan sesama. 
Hal ini memberikan gambaran bahwa tujuan Akhlak dapat dibagi menjadi dua 
macam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun tujuan umumnya adalah 
membentuk kepribadian seorang Muslim yang memiliki Akhlak Mulia, baik secara 
lahiriah maupun batiniah. Tidak ada tujuan yang penting dalam pendidikan Akhlak 
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 Rosihan Anwar dan Saehuddin, Akidah Akhlak (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2016) h. 
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dari pada membimbing manusia diatas prinsip kebenaran dan jalan lurus, jalan Allah 
yang dapat mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat.  
Adapun tujuan Akhlak secara khusus adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad saw. 
b. Menjembatani kerenggangan antara Akhlak dan ibadah. 
c. Mengimplementasikan pengetahuan tentang Akhlak  dalam kehidupan. 
Tujuan Akhlak adalah suatu sikap atau perilaku anak didik yang dibina agar 
memiliki Akhlak yang mulia, melihat dari segi tujuan akhir setiap ibadah adalah 
pembinaan takwa. Bertakwa mengandung arti melaksanakan segala perintah agama 
dan meninggalkan segala larangan agama. Ini berarti menjuhi perbuatan-perbuatan 
jahat dan melakukan perbuatan-perbutan baik (Akhlakul karimah). Perintah Allah 
ditujukan kepada perbuatan-perbuatan baik dan larangan berbuat jahat (akhlaqul 
madzmumah). Orang bertakwa berarti orang yang berAkhlak mulia, berbuat baik dan 
berbudi luhur. 
 Akhlak yang mulia juga berguna dalam mengarahkan dan mewarnai berbagai 
aktivitas kehidupan manusia di segala bidang. Seseorang yang memiliki ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang maju disertai  dengan Akhlak yang mulia, niscaya 
ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang ia milikinya itu akan dimanfaatkan 
sebaiknya-baiknya untuk kebaikan hidup manusia. Sebaliknya orang yang memiliki 
ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memiliki pangkat, harta, kekuasaan dan 
sebaliknya namun tidak  disertai dengan Akhlak yang mulia, maka semuanya itu akan 
disalah gunakan yang akibatnya akan menimbulkan bencana di muka bumi.18 
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 Abuddin Nata, /Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2015), h. 12. 
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Pendidikan Akhlak dalam Islam berbeda dengan pendidikan-pendidikan moral 
lainnya karena pendidikan Akhlak dalam islam lebihmenitik beratkan pada hari esok, 
yaitu hari kiamat beserta hal-hal yang berkaitan dengannya. 
4. Pembagian Akhlak 
Menurut sistematika yang lain, ruang lingkup Akhlak, antara lain: 
a. Akhlak terhadap Allah swt 
1) Taqwa 
2) Cinta dan Ridha 
3) Ikhlas 
4) Khauf dan Raja (Takut dan Harap) 
5) Tawakkal 
6) Syukur 
7) Mubaqabah (Menjaga) 
8) Taubat.19 
Mendidik anak dengan baik merupakan salah satu sifat seorang ibu muslimah. 
Dia senantiasa mendidik anak-anaknya dengan Akhlak yang baik, yaitu Akhlak 
Muhammad dan para sahabatnya yang mulia. Mendidik anak bukanlah (sekedar) 
kemurahan hati seorang ibu kepada anak-anaknya, akan tetapi merupakan kewajiban 
dan fitrah yang diberikan Allah kepada seorang ibu. Mendidik anak pun tidak terbatas 
dalam satu perkara saja tanpa perkara lainnya, seperti (misalnya) mencucikan 
pakaiannya atau membersihkan badannya saja. 
Pendidikan tidak dapat dilaksanakan tanpa ada pengajaran, dan pengajaran 
tidak akan berarti jika tanpa diarahkan ketujuan pendidikan. Selain itu pendidikan 
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 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Cet. X; Yogyakarta: LPPI, 2009) h. 17. 
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merupakan usaha pembinaan pribadi secara utuh dan lebih menyangkut masalah citra 
dan nilai. Sedang pengajaran merupakan usaha mengembangkan kapasitas intelektual 
dan berbagai ketrampilan fisik. 
b. Akhlak terhadap Rasulullah saw 
1) Mencintai dan Memuliakan Rasul 
2) Mengikuti dan Menaati Rasul 
3) Mengucapkan Shalawat dan Salam.20 
Kita wajib mentaati Nabi SAW. Dengan menjalankan apa yang 
diperintahkannya dan meninggalkan apa yang yang dilarangnya . Hal ini merupakan 
konsekuensi dari syahadat (kesaksian) bahwa beliau adalah utusan Allah SWT. 
Dalam banyak ayat Al-Qur‟an, Allah memerintahkan kita untuk mentaati Rasulullah 
saw. Di antaranya ada yang dibarengi dengan perintah ta‟at kepada Allah. 
Sebagaimana 
Mencintai Rasulullah adalah wajib dan termasuk bagian dari iman. Semua 
orang Islam mengimani bahwa Rasulullah adalah hamba Allah dan utusan-Nya. 
Makna mengimani ajaran Rasulullah SAW adalah menjalankan ajarannya, menaati 
perintahnya dan berhukum dengannya.Ahlus sunnah mencintai Rasulullah SAW dan 
mengagungkannya sebagaimana para sahabat beliau mencintai beliau lebih dari 
kecintaan mereka kepada diri mereka sendiri dan keluarga mereka. 
berAkhlak kepada Rasul-Nya pada intinya adalah sejauh mana manusia mau 
mengikuti tuntunan beliau sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan Sunnah. 
Semakin manusia mendekatkan dirinya kepada Allah dengan jalan mengikuti perintah 
dan menjauhi larangan-Nya, berarti semakin kuat bukti manusia berAkhlak kepada 
                                                 
20
 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, h. 65. 
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Rasul-Nya. Begitu pula sebaliknya, semakin jauh manusia dari Al-Qur‟an dan 
Sunnah, berarti semakin tidak mengikuti tuntnan Nabi SAW, yang berarti semakin 
tidak berAkhlak kepada Rasulullah SAW. 
c. Akhlak pribadi. 
1) Shidiq (Benar atau Jujur) 
2) Amanah (Dipercaya) 
3) Istiqamah (Tegak Lurus) 
4) Iffah (Menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik) 
5) Mujahadah (Mencurahkan segala kemampuan) 
6) Syaja‟ah (Berani) 
7) Tawadhu‟ (Rendah Hati) 
8) Malu 
9) Sabar 
10) Pemaaf.21 
Seorang Muslim berkewajiban memperbaiki dirinya sebelum bertindak keluar, 
ia harus beradab, berAkhlak terhadap dirinya sendiri, karena ia dikenakan tanggung 
jawab terhadap keselamatan dan kemaslahatan dirinya dan lingkungan 
masyarakatnya. 
Setiap anak harus memiliki landasan yang Akhlak yang kuat, karena apabila 
pribadi anak telah terbiasa dengan Akhlak yang baik, maka cita-cita dalam 
kesuksesan, kemajuan, dan kebahagiaan hidup akan diraih dengan mudah. Dalam hal 
ini, Akhlak pribadi ini meliputi beberapa hal diantaranya: sidiq (benar/jujur), iffah, 
amanah, sabar, pemaaf. 
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Akhlak pribadi orang harus dibenahi dengan baik sejak awal agar dalam 
menghadapi masa depan lebih siap untuk menjadi manusia yang unggul dan menjadi 
pemimpin yang bermoral jauh dari hal-hal yang tidak diinginkan. Dengan demikian, 
maka akan terciptalah suatu Negara yang maju, sejahtera, damai, dan aman sesuai 
dengan apa yang diidam-idamkan banyak orang. 
d. Akhlak dalam keluarga 
1) Birrul Walidain (Kebajikan dan dua orang tua atau Ibu Bapak) 
2) Hak, Kewajiban dan Kasih Sayang  Suami Isteri 
3) Kasih Sayang dan Tanggung jawab Orang Tua Terhadap Anak 
4) Silaturrahim dengan Karib Kerabat.22 
Akhlak dalam keluarga, yaitu Akhlak yang pada prinsipnya terbagi kepada 
beberapa bentuk. Pertama, Akhlak kepada orang tua. Kedua, Akhlak kepada anak 
sebagai keturunan dari orang tua yang merupakan bagian dari darah daging orang tua.  
Akhlak terhadap keluarga dengan menciptakan dan mengembangkan rasa 
kasih sayang antar anggota keluarga yang diungkapkan dalam bentuk komunikasi 
baik itu perhatian melalui kata-kata, isyarat ataupun perilaku, saling keterkaitan batin, 
keakraban, keterbukaan di antara anggota keluarga, menghapus kesenjangan antar 
anggota keluarga, menanamkan nilai-nilai moral dan menanamkan keyakinan 
terhadapi Allah. 
Orang-orang yang mempunyai pengetahuan dalam pendidikan Akhlak lebih 
utama dari pada orang-orang yang tidak mengetahuinya karena dapat mengantarkan 
seseorang kepada jenjang kemuliaan Akhlak, dapat menyadari mana perbuatan yang 
baik dan mana perbuatan yang jahat, dapat memelihara diri agar senantiasa berada 
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pada garis Akhlak yang mulia dan menjauhi segala bentuk tindakan yang tercela yang 
dimurkai oleh Allah. Akhlak dapat mempengaruhi dan mendorong manusia supaya 
membentuk hidup yang lurus. 
e. Akhlak bermasyarakat 
1) Bertamu dan Menerima Tamu 
2) Hubungan Baik dengan Tetangga 
3) Hubungan baik dengan Masyarakat 
4) Pergaulan Muda-Mudi 
5) Ukhuwwah Islamiyah (Persaudaraan antara sesama Muslim di seluruh dunia 
tanpa melihat perbedaan warna kulit).23 
Memelihara hubungan horisontal kemanusiaan atau kemasyarakatan, ayah dan 
ibu sepatutnya mendapat prioritas pertama dan dalam posisi paling utama 
Pendidikan Akhlak yang diberikan Orang Tua terhadap anak sangat penting 
artinya dalam mewujudkan generasi yang berkualitas dan bertaqwa kepada Allah 
sehingga mereka mampu dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya sebagai khalifah 
di bumi ini. Akan tetapi permasalahan yang dihadapi, yaitu jika Orang Tua tersebut 
beragama lain atau musyrik, maka seorang anak tidak wajib untuk menaati perintah 
orang tua, jika perintahnya itu berupa hal-hal yang bertentangan dengan agama anak 
tersebut, yaitu agama Islam. Kewajiban orang tua terhadap anak itu sangatlah penting 
dan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup anak baik dari segi jasmani 
(kesehatan) maupun rohani (sikap dan perilaku). 
Mempelajari Akhlak dapat menajdi sarana bagi terbentuknya insan kamil 
(manusia yang sehat dan terbina potensi rohaniahnya). Dalam membina kerukunan 
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antar masyarakat diperlukan pergaulan yang baik dengan jalan mengindahkan kode 
etik bertetangga. Di dalam pendidikan Akhlak terdapat berbagai aturan dan etika 
pergaulan, termasuk dalam etika pergaulan bertetangga. 
5. Metode Pendidikan Akhlak 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia metode adalah cara teratur yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu pelajaran agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendaki.24 Metode secara etimologi berasal dari bahasa Yunani “metodos” yang 
terdiri dua kata yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati dan hodos yaitu 
jalan atau cara. Metode berarti jalan yang dilalui untuk mencapai pendidikan. 
Tujuan dan pembagian pendidikan Akhlak diatas yang sangat mulia itu pada 
intinya membentuk manusia yang memiliki budi pekerti baik melalui pemahaman 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dalam pelaksanaan pendidikan Akhlak 
dibutuhkan adanya metode yang tepat, guna menghantar tercapainya tujuan 
pendidikan Akhlak yang dicitacitakan. 
Metode yaitu cara yang dilakukan untuk tujuan yang akan dicapai. Salah satu 
metodenya adalah memberi contoh kepada anak dalam berAkhlak mulia. Sebab orang 
tua yang tidak berhasil menguasai dirinya tentulah tidak sanggup meyakinkan anak-
anaknya untuk memegang Akhlak yang diajarkannya. Maka sebagai orang tua harus 
terlebih dahulu mengajarkan pada dirinya sendiri tentang Akhlak yang baik sehingga 
baru bisa memberikan contoh pada anak-anaknya. 
Uraian di atas dapat dipahami arti dari metode adalah suatu cara yang harus di 
lalui untuk menyampaikan atau menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan yang 
dimaksudkan, adapun metode-metode yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:  
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a. Metode keteladanan 
Metode keteladanan adalah menunjukkan tindakan terpuji bagi anak dengan 
harapan anak mau mengikuti tibdakan terpuji tersebut. Keteladanan pendidik bagi 
peserta didik adalah dengan menampilkan perilaku mencontoh Nabi Muhammad saw,  
seperti tawadhu‟, sabar, ikhlas, jujur dan meninggalkan Akhlak tercela. Metode 
keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang berpengaruh dan terbukti 
paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual dan etos 
sosial anak. 
b. Metode kisah-kisah yang mengandung nilai Akhlak 
Anak suka mendengarkan cerita-cerita atau kisah-kisah yang diberikan oleh 
orang tuanya. Kisah-kisah yang mengandung nilai Akhlak banyak dikemukakan 
dalam ajaran Islam antara kisah Nabi-Nabi dan umat mereka masing-masing, kisah 
yang terjadi di kalangan Bani Israel, kisah perjalanan Isra‟ Mi‟raj Nabi Muhammad 
saw. dan lain-lain. Sejak zaman dahulu, tiap bangsa di muka bumi ini mempunyai 
kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai moral. Kedudukan kisah dalam kehidupan 
manusia, agama Islam memakai kisah membawa ajaran-ajarannya dibidang Akhlak, 
keimanan dan lain-lain. 
c. Metode pembiasaan dan latihan peribadahan 
Peribadahan seperti sholat, puasa, zakat, haji, berbuat baik, suka menolong, 
hormat, jujur, sopan dan nilai-nilai Akhlak perlu dibiasakan atau diadakan latihan. 
Apabila latihan-latihan ini betul-betul dikerjakan dan ditaati, akan lahirlah Akhlak 
yang baik pada diri seseorang yang mengerjakannya sehingga orang itu menjadi 
Islam yang berbudi luhur. 
d. Metode nasihat 
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Metode nasihat adalah sajian tentang kebenaran dan kebajikan dengan maksud 
mengajak orang yang dinasehati untuk menjauhkan diri dari bahaya dan 
membimbingnya ke jalan yang bahagia dan berfaedah baginya, dengan kata lain 
metode nasihat adalah metode yang digunakan untuk menggungah perasaan 
seseorang, memotivasi anak untuk segera beramal sholeh atau berperilaku terpuji. 
e. Metode perumpamaan 
Metode perumpamaan salah satu metode yang sering digunakan dalam Al-
Qur‟an dan As-Sunnah dan sumber-sumber yang lainnya, yang mengandung nilai 
Akhlak. 
f. Metode demokratis 
Metode demokratis menekankan pencarian secara bebas dan penghayatan 
nilai-nilai hidup dengan langsung melibatkan anak untuk mengemukakan nilai-nilai 
tersebut dalam pengawasan pendampingan dan pengarahan guru atau orang tua. 
g. Metode Pencarian bersama 
Metode ini menekankan pada pencaharian bersama yang melibatkan anak, 
atau siswa dengan guru. Pencaharian bersama lebih berorientasi pada diskusi atas 
soal-soal aktual yang terjadi dalam masyarakat, di mana dari proses ini diharapkan 
menumbuhkan sikap berpikir logis, analisis sistematis, argumentatif untuk dapat 
mengambil nilai-nilai hidup dari masalah yang diolah bersama. Orang tua atau 
keluarga selaku lembaga pendidikan. 
h. Metode Evaluasi 
Metode ini dilakukan dengan dialog aktif dalam bentuk sharing atau diskusi 
mendalam dan intensif sebagai pendampingan agar anak tidak mengalami hal-hal 
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yang negatif. 25 Penilaian dalam kehidupan amat penting, sebab apabila kontradiksi 
atau bisa tentang nilai dibiarkan dan seolah dibenarkan maka akan terjadi kekacauan 
pandangan dalam hidup bersama. Anak diajak untuk secara kritis melihat nilai-nilai 
hidup yang ada dalam masyarakat dan bersikap terhadap situasi tersebut.  
Periode kehidupan anak, terutama anak yang berusia 6-15 tahun, merupakan 
masa yang begitu banyak meminta kasih sayang dan perhatian. Selain apa yang 
diberikan oleh institusi keluarga, berbagai upaya telah dilakukan untuk memberikan 
perhatian, kasih sayang, perlindungan dan jaminan terhadap anak-anak. 
Akhlak islam adalah nilai-nilai yang utuh yang tedapat dalam Al-Qur‟an dan 
As-sunnah yang ditujukan untuk kebaikan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. 
Dengan konssiten terhadap nilai-nilai Akhlak tersebut,orang-orang muslim akan 
mendapatkan pahala, sedangkan orang-orang yang tidak dapat menunaikannya, maka 
mereka akan mendapatkan siksa yang amat pedih. 
Dalam pandangan Islam, anak adalah hiasan dan sekaligus ujian bagi Orang 
Tuanya. Oleh karena itu, orang tua harus melakukan pendidikan Akhlak dalam rumah 
tangga agar anak dapat menjadi hiasan yang indah. Jika orang tua tidak melakukan 
pendidikan Akhlak terhadap anaknya, maka anak dapat menjadi fitnah atau 
memusuhi orang tuanya.26 
Seseorang harus dapat menerima cobaan dan sabar dala menghadapi cobaan 
yang diberikan kepadanya karena pada saat seseorang sabar terlihatlah  Akhlak 
seseorang itu sendiri. 
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 Beni Ahmad Saebeni & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2012), 
h. 247-250. 
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 Chaeruddin B, Pendidikan Agama Islam dalam Rumah Tangga: Peran serta Orang Tua di 
Desa Tambangan Kabupaten Bulukumba, h. 40. 
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Akhlak dalam islam merupakan sekumpulan prinsip dan kaidah yang 
mengandung perintah atau larangan dari Allah SWT. Prinsip-prnsip dan kaidah 
tersebut dijelaskan oleh Rasulullah Saw, dalam perkataan, perbuatan dan ketetapan-
ketetapan belia. Dalam mengarungi kehidupan, setiap muslim wajib berpegang pada 
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah tersebut. 
Jadi jelas bahwa orang tua sangat berperan dalam pendidikan Akhlak, karena 
orang tua mempunyai kewajiban untuk melakukan proses pembinaan atau pendidikan 
Akhlak anak dengan cara membiasakan anak untuk mengingat kebesaran dan nikmat 
Allah swt. dan juga membiasakan anak untuk mewaspadai berbagai penyimpangan 
yang dapat membiaskan dampak negatif terhadap diri anak, misalnya berkata dusta, 
tidak jujur, dan perbuatan tercela lainnya.  
Pendidikan Akhlak anak memerlukan usaha yang tak kenal lelah, memerlukan 
kesabaran dan keuletan. Tidak sedikit Orang Tua yang gagal mendidik anaknya, 
tetapi ada pula yang berhasil membina Akhlak, pembinaan Akhlak anak yang sangat 
ditentukan oleh kemampuan orang Akhlak anak sangat ditentukan oleh kemampuan 
Orang Tua menjadikan dirinya sebagai contoh dan suri tauladan bagi anaknya. 
Keteladanan yang baik membawa kesan positif dalam jiwa anak.27 
Setiap orang tua menjadikan dirinya sebagai contoh yang baik terhadap anak-
anaknya agar anak-anaknya senantiasa menjadikan contoh sikap Orang Tuanya setiap 
waktu yakni menjalankan perintah Allah swt. dan menjauhi larangannya.  
Dapat dipahami bahwa Akhlak adalah suatu sikap atau kehendak manusia 
disertai dengan niat yang tentram dalam jiwa yang berlandaskan al-Qur‟an dan al-
Hadits yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan atau kebiasaan-kebiasaan secara 
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 Chaeruddin B, Pendidikan Agama Islam dalam Rumah Tangga: Peran serta Orang Tua di 
Desa Tambangan Kabupaten Bulukumba, h. 41-42 
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mudah tanpa memerlukan pembimbingan terlebih dahulu. Jiwa kehendak jiwa itu 
menimbulkan perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-kebiasaan yang bagus, maka 
disebut dengan Akhlak yang terpuji.  
C. Keluarga Wiraswasta  
1. Keluarga  
Keluarga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diketahui (1) Ibu, 
bapak dan anak-anaknya; seisi rumah, (2) orang-orang seisi rumah yang menjadi 
tanggungan, (3) Sanak saudara; kaum kerabat, (4) Satuan kekerabatan yang sangat 
mendasar dalam masyarakat. Keluarga terdiri dari dua kata yaitu “kelu” dan “warga” 
(bahasa Jawa Kuno). Kelu berarti saya, hamba, seorang abdi yang tugas 
kewajibannya mengabdikan diri. Sedangkan warga adalah anggota yang mempunyai 
hak dan kewajiban atau terselenggaranya segala sesuatu yang baik sesuai dengan 
ketentuan lingkungannya. 28 
Dalam Islam keluarga dikenal dengan istilah usrah dan nasb. Sejalan dengan 
penjelasan yang berada di latar belakang di atas, keluarga juga dapat diperoleh lewat 
persusuan dan pemerdekaan. Pentingnya serta keutamaan keluarga sebagai lembaga 
pendidikan diisyaratkan dalam al-Qur‟an, memberikan/ menanamkan nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam. 
Keluarga merupakan orang pertama, di mana sifat kepribadian akan tumbuh 
dan terbentuk, seseorang akan menjadi warga masyarakat yang baik, bergantung pada 
sifatnya yang tumbuh dalam kehidupan keluarga di mana anak dibesarkan.  
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan 
utama bagi anak, karena dalam keluarga inilah seorang anak pertama kali 
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 Syahraini, Pendidikan Komunikasi Islam: Pemberdayaan Keluarga Membentuk 
Kepribadian Anak, h. 27 
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mendapatkan pendidikan dan bimbingan. Sebagian besar dari kehidupan anak 
dilaluinya di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh 
anak adalah dalam keluarga.  
Keluarga merupakan masyarakat terkecil yang pergaulan di antara anggotanya 
bersifat khas. Dalam lingkungan ini terletak dasar-dasar pendidikan. Pendidikan 
berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang berlaku di 
dalamnya, artinya tanpa harus diumumkan atau dituliskan terlebih dahulu agar 
diketahui dan diikuti oleh seluruh anggota keluarga. Di sini diletakkan dasar 
pengalaman melalui rasa kasih sayang dan penuh kecintaan, kebutuhan akan 
kebiwaan dan nilai-nilai kepatuhan, justru karena pergaulan yang demikian itu 
berlangsung dalam hubungan yang bersifat pribadi dan wajar, maka penghayatan 
terhadapnya mempunyai arti yang amat penting. 29 
Pengalaman yang diperoleh anak melalui pendidikan dalam keluarga akan 
mempengaruhi perkembangan anak dalamproses pendidikan selanjutnya dan 
seandainya setiap keluarga akan mengajarkan nilai-nilai etika yang benar  maka 
semua manusia akan hidup berdampingan  dan damai. 
Keluarga adalah suatu tempat prosesnya berkembangnya seseorang untuk 
terbentuknya Akhlak yang mulia.Setiap keluarga harus memiliki kesadaran bahwa 
karakter bangsa sangat tergantung pada pendidikan Akhlak anak di rumah.  
Keberhasilan keluarga dalam menanaman nilai-nilai kebijakan Akhlak pada 
anak sangat tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan Orang Tua pada 
anaknya.  
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 Mahira, Materi Pendidikan: Fase Pertumbuhan dan Perkembangan Anak , h. 187-188.  
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Keluarga merupakan kelompok kecil yang terdiri dari pemimpin dan 
anggotanya di mana di dalamnya terdapat peran dan fungsi masing-masing dalam hal 
pembagian tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban masing-masing anggotanya. 
Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak untuk belajar barbagai hal. 
2. Wiraswasta  
Istilah “Wiraswasta” relatif baru digunakan.  Istilah dari wiraswasta itu sendiri 
dibicarakan sekitar tahun 70-an, yaitu di mana pada awal itu bangsa Indonesia secara 
sungguh-sungguh membangun kembali perekonomian nasionalnya secara bertahap 
melalui program pelita.  
Mengenai arti wiraswasta yang didapatkan di mana disebutkan bahwa arti 
wiraswasta terdiri dari: 
Wira (utama, gagah, luhur, berani, teladan),  swa (sendiri)  dan Sta (berdiri). 
swasta = berdiri di atas kaki sendiri= berdiri atas kemampuan sendiri.30 
Terwujudnya suatu pengetahuan, sikap dan perilaku moral etika dalam 
kenyataannya di masyarakat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam studi ini faktor-
faktor sosial yang melekat dalam kehidupan setiap keluarga akan memiliki peranan 
yang besar dalam menentukan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku moralnya. 
Faktor tersebut antara lain: pendidikan ibu, pendidikan ayah, penghasilan keluarga, 
keadaan bangunan rumah, status kerja ibu dan jumlah anak.  
Seorang wirausaha meliputi memiliki rasa percaya diri, mampu bersikap 
positif terhadap diri dan lingkungannya, berperilaku pemimpin, memiliki inisiatif, 
berperilaku kreatif dan inovatif, mampu bekerja keras, berpandangan luas dan 
memiliki visis ke depan, berani mengambil risiko yang diperhitungkan, dan tanggap 
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 Soesarsono Wijandi, Pengantar Kewiraswastaan (Cet. IV; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2004), h. 23.  
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terhadap sarandan kritik. Ciri tersebut dapat diwujudkan dalam berbagai kemampuan 
seperti dalammemilih jenis usaha, mengelolah produksi, mengembangkan pemasaran, 
meningkatkan pengolahan keuangan dan permodalan. 
Untuk mencapai atau memiliki kualitas wiraswasta, seseorang harus memiliki 
kekuatan sebagai modal. Sedang untuk memiliki modal harus memiliki kekuatan, 
sebagai modal kekuatan ini orang harus belajar, sehingga terdapat sumber daya 
manusia. Besar tidaknya sumber daya manusia itu tergantung pada kaut tidaknya 
pribadi manusia itu. Dalam pribadi yang kuat, tumbuhlah motivasi dan potensi untuk 
maju dan berprestasi. 
31
 
Proses pembelajaran bagi seorang wiraswasta tidak hanya belajar di sekolah 
tetapi seorang wiraswasta harus dapat belajar sambil praktik. Seorang wiraswasta 
mempunyai kemampuan yang tidak dimiliki oleh bidang yang lain. Proses bimbingan 
merupakan hal yang penting bagi anak dan selaku orang tua memberikan jaminan 
dalam hidupnya, membuat jiwa anak merasa tercukupi dengan apa yang dibutuhkan, 
sehingga akan memudahkan perbaikan mutu moral etika anak dalam kehidupannya 
sehari-hari, dengan diberikannya pelayanan yang baik dan bijaksana, perhatian, 
pengawasan, pengarahan, dan pencegahan ke hal-hal yang negatif. 
Kewirausahaan dalam keluarga itu sendiri merupakan cara atau langkah untuk 
menginternalisasikan nilai-nilai kewirausahaan dalam keluarga. Jika dikaitkan dengan 
nilai kewirausahaan, maka internalisasi merujuk pada proses penanaman dan 
pengembangan nilai kewirausahaan tertentu pada pribadi seseorang. Dengan 
demikian, internalisasi nilai kewirausahaan di keluarga dapat dimaknai sebagai proses 
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 Muslimin H. Kara dan Jamaludin, Pengantar Kewirausahaan  (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2010), h. 21.  
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edukatif berupa penanaman dan pengembangan nilai kewirausahaan tertentu oleh 
orang tua pada pribadi anak yang berperan sebagai daya pendorong dan menjadi 
pedoman dalam menjalani kehidupan menuju kemandirian. 
Fungsi apa yang dilakukan oleh seseorang wiraswasta serta bagaimana dia 
melakukan itu pada gilirannya memberikan kepadanya tipe kepribadian tertentu. 
Dipandang dari sudut ini kiranya dewasa ini dapat dibedakan lima tipe pokok 
wiraswasta: 
a. Wiraswasta sebagai orang vak, “caption of industry” (seorang industrialis besar) 
di suatu bidang tertentu. 
b.  Wiraswasta sebagai orang bisnis 
c. Wiraswasta sebagai orang yang mengumpulkan dan menyalurkan dana, 
d. Wiraswasta sebagai social engineer (Insinyur Sosial 
e. Wiraswasta sebagai manajer 
Wiraswasta memiliki lima tipe pokok yang berbeda yang di dalamnya terdapat 
memiliki keahlian yang berbeda-beda. 
Penanaman nilai kewirausahaan ini dilakukan di dalam keluarga di mana 
orang tua berperan penting untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan pada anak, 
ini dimaksudkan sebagai jalan awal untuk anak agar mengetahui apa saja mengenai 
usaha yang digeluti oleh orang tuanya dan dapat menanamkan sejak dini pada diri 
anak untuk memiliki nilai kewirausahaan seperti kejujuran, kepemimpinan, disiplin, 
kerja keras, kreatif, inovatif, mandiri, tanggung jawab, motivasi, rasa ingin tahu, 
orientasi pada tindakan, berani menanggung resiko, ulet, kerjasama, komitmen, 
realistis, dan komunikatif. Penanaman nilai kewirausahaan ini diharapkan akan 
membawa dampak positif. 
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Setelah menanamkan nilai-nilai kewirausahaan, maka perlu diadakan 
pengaplikasian dari nilai-nilai kewirausahaan ini. kewirausahaan akan tampak 
menjadi sifat, watak, dan ciri-ciri yang melekat pada seseorang. 
D. Hasil Penelitian yang Relevan  
Dalam sub bab ini, penyusun akan memaparkan tentang penelitian terdahulu 
yang penyusun ketahui dan pernah di lakukan oleh penelti lain yang sebelumnya 
tentang judul skripsi yang berkaitan dengan “Peran Orang Tua dalam Pendidikan 
Akhlak Anak pada Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. 
Bulukumba”. 
Ada beberapa kajian terdahulu yang terkait tentang tema pembahasan di 
antaranya yaitu: 
1. Hernawati yang berjudul “Peranan Orang Tua terhadap Pembinaan Akhlak 
Peserta Didik MI Pergis Bonde Kabupaten Polewali Mandar”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peranan orang tua terhadap pembinaan Akhlak peserta 
didik yaitu masih sangat kurang karena bagimana orang tua ingin membina 
Akhlak anak-anaknya sedangkan pengetahuan dan pemahaman tentang Islam 
sangat terbatas. Selain itu, sebahagian dari orang tua tidak tinggal bersama 
anaknya karena faktor kerjaan yang diluar dari tempat tinggal anak. Meskipun 
demikian, orang tua yang hidup dalam keluarga harmonis yang utuh dalam 
memberikan arahan, pembinaan dan pola asuh orang tuanya tidak sekedar 
nasehat menasehati tapi Orang Tua yaitu ayah dan ibu memberikan teladan 
yang langsung dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua terutama ibu di samping 
memberi kebutuhan jasmani misalnya pakaian, makanan, perubahan, 
pemeliharaan kesehatan dan sebagainya, juga tidak luput dari perhatian untuk 
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menuntun anak-anaknya kearah kebaikan sehubungan dengan perkembangan 
pribadinya. Orang tua terutama ayah di samping mencari nafkah sehari-hari 
dalam emnghidupi keluarga yaitu ibu dan anak, juga harus mencurahkan 
perhatian kepada pembinaan mereka terutama dalam usaha pembentukan 
kepribadian anak.32 
2. Yulia Rahayu yang berjudul “Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak pada 
Keluarga Petani di Desa Mekar Baru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peran orang tua sebagai teladan dalam pendidikan anak pada keluarga petani di 
Desa Mekar Baru Kecamatan Sungai Raya Provinsi Kalimantan cukup baik 
karena dalam kesehariannya orang tua memberikan pendidikan keimanan 
seperti mengajarkan shalat dan membaca al-Qur‟an, pendidikan Akhlak berupa 
mengajarkan anak bersikap sopan santun terhadap orang tua, orang yang lebih 
tua, dan teman sebaya, pendidikan intelektual berupa memberikan kesempatan 
kepada anak untuk menuntut ilmu, pendidikan psikhis berupa menghilangkan 
gejala-gejala penakut, rendah diri, malu-malu, dan dengki, serta bersikap adil 
terhadap anak, pendidikan sosial berupa mendidik anak selalu berbuat baik di 
dalam lingkungan masyarakat. Peran Orang Tua sebagai pembimbing dalam 
pendidikan anak pada keluarga petani di Desa Mekar Baru Kecamatan Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya di kategorikan baik, dikarenakan Orang Tua 
berupaya memperhatikan dan mengawasi pendidikan anak melalui memotivasi 
anak untuk terus berprestasi dalam belajar.33 
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 Hernawati, Skripsi: Peranan Orang Tua Terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik Mi 
Pergis Bonde Kabupaten Polewali Mandar, (Makassar: Fak. Terbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 
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3. Siti Nurusholihah  yang berjudul “Peran Orang tua dalam Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Terhadap Anak Tunagrahita Sedang (Tunagrahita CI) Tingkat 
SMALB di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta”. Hasil penelitiannya 
menunukkan bahwa peran Orang Tua memberikan dukungan dan rasa tanggung 
jawab terhadap Pendidikan Agama Islam (PAI) pada anak tunagrahita Sedang 
(tunagrahita CI) Tingkat SMALB di SLA Negeri 1 Sleman Yogyakarta 
terutama dari hal memperbolehkan anak bersekolah, mengantar jemput anak 
dan mendampingi anak dengan sabar sesuai dengan kondisi kemampuan yang 
berbeda-bedayang dialami anak. Orang Tua memfasilitasi belajar sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan Orang Tua. Memberikan motivasi kepada anak 
untuk belajar pendidikan agama islam di sekolah, memberikan contoh untuk 
mengerjkan ibadah. 34 
4. Uniarti yang berjudul “Penerapan Pendidikan Akhlak dan Fungsinya terhadap 
Peningkatan Kepribadian Siswa RA-AZ Zahrah di desa Ajanglaleng 
Kecamatan Amali Kabupaten Bone”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan pendidikan Akhlak dalam peningkatan kepribadian siswa RA Az-
Zahrah Desa Ajanglaleng adalah sistem pembentukan kepribadian islam dengan 
pendekatan keteladanan yang didemonstrasikan langsung di depan anak-anak. 
Di samping itu, penerapannya dilakukan dengan cara pengulangan, 
penghafalan, metode ceramah atau cerita pertama yang berkenaan dengan cerita 
tentang Akhlak para Nabi dan Rasul Allah serta orang-orang saleh. Metode 
yang dipedomani adalah metode qur‟an melalui teknik tilawah atau membaca, 
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sehingga anak-anak di RA Az-Zahrah desa ajanglaleng dapat pula membaca 
ayat-ayat al-quran serta bimbingan doa-doa  yang berkenaan dengan kebiasaan 
hidup sehari-hari, misalnya doa sebelum dan sesudah makan dan sebagainya. 
Pelaksanaan pendidikan Akhlak dalam peningkatan kepribadian sisswa RA Az-
Zaahrah Desa Ajanglaleng menemui hambatan yang tidak sepele yang 
memerlukan penanganan yang segera. Masalah dan hambatan yang dihadapi 
tersebut adalah: 1) masih terbatasnya tenaga penddik dan sarana dan prasarana 
pendidikan, 2) masih kurang memadainya bangunan fisik gedung RA, 3) Belum 
profesionalnya tenaga pembina yang ada di RA, 4) Kurang intensnya 
komunikasi antara Orang Tua anak dengan para pendidik, 5) Adanya anggapan 
sebahagian dari Orang Tua bahwa sepenuhnya pembentukan kepribadian Islam 
berada pada tangan para pembina, dan 6) Kurangnya kontrol melekat dari 
Orang Tua kepada anak-anaknya yang menuntut ilmu di RA Az-Zahrah Desa 
Ajanglaleng 2011.35 
5. Suleha yang berjudul “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan 
Moral siswa kelas IV dan VI DI lingkungan MI Ma‟arif kecamatan bontoala 
kota Makassar”. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kondisi 
moral siswa di MI ma‟arif Kecamatan Bontoala kota makassar antara lain 
adalah masih dalam taraf peniruan, yakni masih cenderung mengikuti dan 
menuruti apa yang diperintahkan kepadanya baik perintah itu datangnya dari 
kedua Orang Tua maupun dari guru-gurunya di sekolah. Faktor pendukung 
pembinaan moral siswa MI Ma‟arif Kecamatan Bontoala Kota Makassar antara 
lain Orang Tua siswa, pemerintah setempat, lingkungan yakni lingkungan 
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masyarakat dan lingkungan sekolah. Sedangkan yang sering menjadi kendala 
dalam membina siswa adalah adanya sebagian Orang Tua yang kurang 
perhatiannya, dampak negatif pengaruh lingkungan seperti pergaulan bebas dan 
sebagainya. Peranan pendidikan agama Islam di lingkungan MI Ma‟arif 
Kecamatan Bontoala Kota Makasaar dalam pembinaan siswa senantiasa 
berperan mengarahkan dan melakukan pembinaan mental terhadap siswa, agar 
mental siswa dapat berkembang sesuai dengan ajaran agama islam. 36 
E. Kerangka Pikir 
Orang Tua mempunyai peranan yang penting dalam membentuk kepribadian 
anak. Kondisi dan cara kehidupan keluarga merupakan lingkungan yang kondusif 
bagi Akhlak anak. Proses Pendidikan yang bertujuan mengembangkan kepribadian 
anak lebih banyak ditentukan oleh keluarga seperti keagamaan, pola pergaulan, etika 
berinteraksi dengan orang lain.  
Orang tua memiliki peran untuk mendidik dan membina anak-anaknya. Orang 
tua memiliki tugas dan berkewajiban dalam keluarganya masing-masing, selain 
mendidik mendidik dan membina anak-anaknya di antaranya saling menghargai, 
menghormati dan menjaga rumah tangganya. Di antara kewajiban suami telah 
mencari nafkah guna mencukupi kebutuhan keluarganya, sedangkan tugas istri adalah 
memanajemen dan mengatur kebutuhan keluarganya, misalnya dalam hal belanja 
keperluan dapur dan kebutuhan-kebutuhan keluarganya. Dalam keluarga wiraswasta 
yang mana kedua orang tua, yakni ayah dan ibu yang keduanya sama-sama sibuk 
bekerja, tentunya tidak bisa membina Akhlak anak-anak secara maksimal. Waktu 
yang dimiliki untuk keluarganya cukup terbatas.  
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Peran orang tua terhadap Pendidikan Akhlak anak dalam keluarga 
dilaksanakan dengan contoh dan teladan dari orang tua. Contoh yang terdapat pada 
perilaku dan sopan santun orang tua dalam hubungan dan pergaulan antara ibu dan 
bapak, perlakuan orang tua dalam hubungan dan pergaulan antara ibu dan bapak, 
perlakuan terhadap anak-anak mereka, dan perlakuan orang tua terhadap orang lain di 
dalam lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.  
Betapa besar pengaruh contoh dan perilaku orang tua pada anak, perkataan, 
cara berbicara, dan perilaku lain, juga cara mengungkapkan marah, gembira, sedih, 
dan lain sebagainya, dipelajari pula dari orang tuanya. Maka dari itu, Akhlak, sopan 
santun dan cara menghadapi orang tuanya, banyak bergantung kepada sikap orang tua 
terhadap anak. 
Peran Orang Tua 
Peran dalam Pendidikan Akhlak anak 
Nilai-nilai 
yang didapat anak 
Tindakan anak dalam 
masyarakat 
Kebiasaan Orang Tua dalam mendidik 
anak sehari-hari, contohnya makan dan 
miunum menggunakan tangan kanan 
Anak 
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BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini   merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang bertujuan mengungkap gejala atau fenomenal yang secara holistic 
kontekstual melalui pengumpulan dari latar alami sebagai sumber langsung lewat 
keterlibatan peneliti sebagai instrument kunci.
37
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah letak di mana penelitian akan dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Adapun lokasi penelitian ini berada di Dusun Bontona Desa Ara 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
Di Dusun Bontona Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba berada di 
tempat yang sangat strategis, lingkungan sangat mendukung untuk berkembang pesat 
karena akan sangat kompetitif dilihat dari banyaknya tempat pendidikan serta 
perkembang pesatnya ekonomi karena disebabkan pekerja disana rata-rata adalah 
pekerja wiraswasta.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 
Artinya pemilihan yang bertujuan mendeskripsikan hasil penelitian yang ditemukan 
oleh penulis di lapangan. 
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C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan 
oleh peneliti dari sumber utama, yang dapat berupa kata-kata atau tindakan. Dalam 
hal ini yang menjadi fokus utama adalah 10 orang tua yang memiliki anak usia 6-15 
tahun yang berada di Dusun Bontona Desa Ara Kecamatan Bontobahari Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi 
melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer/data utama, yaitu dapat 
berupa buku-buku, makalah, arsip, dokumen pribadi serta dokumen resmi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi.
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Dengan kata lain, metode observasi merupakan suatu teknik pengumpulan 
data yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap fenomena (kejadian) yang 
diamati dan diselidiki untvuk kemudian dilakukan pencatatan. 
2. Wawancara (Interview) 
Interview atau yang sering juga “disebut dengan wawancara atau kuesioner 
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 
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memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer)”.39 Metode ini juga 
merupakan wawancara langsung dengan responden sebagai pihak yang memberikan 
keterangan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi atau “dokumen (document) ialah semua jenis rekaman/catatan 
„sekunder‟ lainnya, seperti surat-surat, memo/nota, pidato-pidato, buku harian, poto-
poto, kliping berita Koran, hasil-hasil penelitian, agenda kegiatan”.40 Metode ini biasa 
digunakan sebagai sumber data yang berupa laporan ataupun catatan tertulis, 
misalnya: buku-buku, makalah, catatan, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian, agenda kegiatan dan sebagainya. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian atau biasa juga disebut dengan alat pengumpul data. 
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Karena alat atau instrument ini menggambarkan juga cara pelaksanaannya, 
maka sering juga disebut dengan teknik penelitian.
41
 Adapun instrumen yang 
digunakan sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
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melalui observasi.
42
 Observasi adalah suatu usaha dasar untuk mengumpulkan data 
yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang berstandar. 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara terstrukutur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. Dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternative jawabannya telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini, setiap 
responden diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang keadaan populasi 
dan sampel, dokumen-dokumen atau arsip-arsip penting di desa yang erat 
hubungannya dengan masalah ini. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data menurut Moeleong adalah proses mengorganisasikan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
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Analisis data kualitatif merupakan suatu teknik yang menguraikan dan 
mendeskripsikan data-data yang telah terkumpul secara menyeluruh tentang keadaan 
yang sebenarnya. 
Adapun proses analisis data yang dikumpulkan kemudian diolah dan 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
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1. Reduksi data,  yaitu penulis merangkum beberapa data dan keterangan yang 
dianggap penting untuk dianalisa, kemudian dimasukkan kedalam pembahasan 
ini. Artinya, tidak semua data dan keterangan yang diperoleh masuk dalam 
kategori pembahasan ini. 
2. Penyajian data, yaitu penulis memperoleh data dan keterangan dari objek yang 
bersangkutan, kemudian disajikan untuk dibahas guna menemukan kebenaran 
yang hakiki. 
3. Verifikasi data (penarikan kesimpulan), yaitu penulis membuktikan kebenaran 
data yang diperoleh dengan tujuan menghindari adanya unsur subjektifitas yang 
dapat mengurangi bobot kualitas proposal ini. Artinya, data dan keterangan 
yang diperoleh dapat diukur melalui responden yang benar-benar sebagai 
pelaku atau sekurang-kurangnya memahami terhadap masalah yang diajukan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya, agar hasil 
penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan 
keabsahannya. Dan untuk pengecekan keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh 
peneliti adalah trianggulasi. 
Trianggulasi menurut Moeloeng adalah “teknik pemeriksaan keabsahan 
datayang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu”.44 Dan pengecekan atau 
pemeriksaan yang dilakukan oleh peneliti antara lain yaitu: 
1. Trianggulasi data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dan data hasil dengan 
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dokumentasi. Hasil perbandingan ini diharapkan dapat menyatukan persepsi 
atas data yang diperoleh. 
2. Trianggulasi Metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuah 
fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian hasil yang diperoleh 
dengan menggunakan metode ini dibandingkan dan disimpulkan sehingga 
memperoleh data yang bias dipercaya. 
3. Trianggulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu 
fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, baik dilihat dari 
dimensi waktu maupun sumber lain. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Desa Ara Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba 
a. Sejarah Berdirinya Desa Ara 
Pada tahun 1960-an masa Belanda membentuk 7 distrik yaitu Bira, Lemo-
lemo, Tanah beru, Ara, Tiro, Batang, dan Bonto Tangga. Pada tahun 1960-an juga 
terbentuk Kecamatan Tanahbale dan Kecamatan Bontotiro, dan pada tahun 1960-an 
juga kecamatan Tanahbale diubah menjadi Kecamatan Bontobahari sehingga 
terbentuklah Desa Ara yang artinya secara keseluruhan. Pada tahun 1962  Desa Ara 
Terbentuk menjadi dua desa yaitu Desa Ara Tinadung dan Desa Lembanna. 
Kemudian kembali menjadi satu desa yang dinamakan Desa Ara gaya baru dan pada 
tahun 1992 terbentuk kembali menjadi dua desa yaitu Desa Ara dan Desa Lembanna. 
Kemudian Desa Ara terbentuk tiga dusun yaitu Dusun Bontona, Dusun Bontobiraeng 
dan Dusun Maroanging dan terjadi sampai sekarang. 
Adapun Sejarah Desa Ara masa Lampau bahwa terbentuk nama dari Desa Ara 
yaitu dikarenakan orang-orang terdahulu dari sebelah Utara asal kajang di Potokaliki, 
Poto‟banni, Bontobiraeng atau Karaeng Bontobiraeng. Maka dibentuk satu nama 
kampung berdasarkan temuan masyarakat tersebut yaitu pohon beringin yaitu kajuara 
(KayuAra) sehingga dinamakan Desa Ara.
45
 
Jadi asal mula dinmakan Desa Ara itu dikarenakan pada masa belanda dan 
sebagian juga berpendapat bahwa dikarenakan penemuan pohon kajuara. 
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Tabel 4.1 
Sruktur Organisasi Pemerintahan Desa Ara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di atas adalah sruktur organisasi pemerintahan Desa Ara.
46
 
b. Demograsi Desa 
Desa Ara merupakan salah satu  Desa di Wilayah Kecamatan Bontobahari, 
yang terletak kurang lebih 9 Km kearah Barat Kota Kecamatan dan Luas Wilayah 
14,3 km
2
. 
1) Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone. 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Peerintahan Desa Darubiah. 
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BPD 
Kepala Desa Ara 
Mulyadi Salam, SH 
Kepala Dusun 
Bontona Desa 
Ara 
Baso Arman 
Kepala Seksi 
Pemerintahan  
Andi 
Makkasompa 
Kepala Seksi 
Kesejahteraa
n Pelayanan 
Sandy 
Aryandy 
Kepala Urusan 
Umum Desa Ara 
A. Suriani 
Kepala Dusun 
Bontobiraeng Desa 
Ara 
H. Sultan 
Sekretaris Desa Ara 
Edy Sutardi Hakim 
 
Kepala Dusun 
Maroanging Desa 
Ara 
Syahruddin 
Kepala Urusan  
Keuangan Desa Ara 
Drs. Muh. Bakri 
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3) Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Pemerintahan Kelurahan Tanah 
Lemo 
4) Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Pemerintahan Desa Lembanna.47 
a. Keadaan Sosial Desa (Jumlah Penduduk) 
Desa Ara berdasarkan sensus penduduk tahun 2017 mempunyai jumlah 
penduduk sebanyak 2711 jiwa terdiri dari; 
 Kepala Keluarga : 906 KK 
Laki-laki  : 1360 jiwa 
Perempuan  : 1351 Jiwa 
Wilayah pemerintahan Desa Ara dibagi menjadi 3 Dusun atau 3 Rukun 
Keluarga (RW) dengan jumlah Rukun Tetangga (RT) sebanyak 6, dan jarak antar 
dusun bersekitar 0,5 Km sampai 2 Km, dengan pembagian wilayah pemerintah Desa 
Ara rincian sebagai berikut:
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Tabel 4.2 
Pembagian Wilayah Pemerintah Desa Ara 
No Naman Dusun/RW Jumlah RT 
1. Dusun Bontona 2 
2. Dusun Bontobiraeng 2 
3. Dusun Maroanging 2 
Jumlah Total 3 Dusun 6 RT 
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b. Keadaan Mata Pencaharian 
Potensi yang dimiliki di Desa Ara sangat besar sekali untuk mendukung 
kemajuan Desa, baik dari sumber daya alam, sumber daya manusia, kelembangaan, 
sarana dan prasarana maupun sosial budaya.
49
 
Tabel 4.3 
Potensi Sumber Daya Alam 
Jenis Potensi Jumlah 
Tanah Sawah - 
Tanah Basah - 
Tanah Kering - 
Tanah Hutan 750 ha 
Tanah Perkebunan - 
c. Sarana dan Prasarana Desa 
Kondisi sarana dan prasarana Desa Ara secara garis besar sebagai berikut
50
: 
Tabel 4.4 
Sarana dan Prasarana yang dimiliki Desa Ara 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Mesjid  4 
2 Mushollah 1 
3 Sekolahan SD 2 
4 Sekolahan SMP 1 
5 Sekolahan SMA 1 
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No. Sarana dan Prasarana Jumlah 
6 Sekolahan SMK 1 
7 TK 2 
8 TKA/TPA 1 
9 Gedung Masyarakat 1 
10 Toko/Kios/Warung 13 
11 Sumur Bor/Air Bersih Ada 
2. Pendidikan Akhlak Anak pada Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kecamatan 
Bontobahari Kabupaten Bulukumba 
Pendidikan khlak anak adalah suatu usaha, tindakan dan keinginan yang 
dilakukan melalui usaha seseorang dalam rangka mendidik Akhlak anak agar mereka 
mempunyai Akhlak yang mulia dan memiliki kebiasaan yang terpuji atau dengan kata 
lain peserta didik diharapkan bisa menjadi pribadi yang berAkhlakul karimah.
51
 
Berdasarkan hasil  observasi di Desa Ara diketahui bahwa lingkungan 
masyarakat Desa Ara  ini merupakan lingkungan yang dimana penduduknya 
mayoritas pemeluk agama Islam dengan sebagian besar mata Pencaharian orang tua 
di Desa Ara yaitu wiraswasta . 
Dalam hal penerapan pendidikan Akhlak diketahui bahwa orang tua 
senantiasa selalu berusaha untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam yang mana 
nanti akan berguna untuk masa depan anak –anak mereka, anak belajar agama dengan 
mendirikan shalat, bagaimana mengendalikan diri sebagaimana mereka dilatih 
dengan puasa, bagaimana ia memenangkan hati dengan membiasakan membaca al-
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Qur‟an, melancarkan segala urusan yang ia lakukan dengan berdo‟a setiap kali di 
mulainya bekerja. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, ada beberapa orang tua  
memberikan penanaman agama nilai-nilai agama seperti: 
a. Orang Tua mengajarkan  anaknya menjalankan ibadah shalat buktinya orang tua 
mengajak anak pergi ke mesjid yang ada di Desa Ara untuk menjalankan shalat 
berjamaah meskipun kebanyakan orang tua mengajaknya di waktu shalat magrib 
saja. 
b. Orang Tua mengajarkan anaknya membaca al-Qur‟an buktinya kebanyakan Orang 
Tua memasukkan anaknya kelembaga TKA /TPA. 
c. Orang Tua mengajarkan puasa kepada anaknya buktinya pada saat bulan ramadhan 
banyak Orang Tua  mengajak anaknya berbuka puasa dimesjid. 
d. Orang Tua mengajarkan berdo‟a kepada anaknya buktinya banyak para Orang Tua 
menasehati anaknya jika ingin bepergian, misalnya kesekolah. 
e. Orang Tua tidak menceritakan kisah-kisah Nabi buktinya rendahnya tingkat 
pendidikan yang dimiliki oleh Orang Tua. 
f. Orang Tua tidak memberikan bacaan Islami kepada anaknya buktinya tidak 
tersedianya buku-buku bacaan Islami di Desa Ara.
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Orang tua dalam mendidik anak-anaknya tidak cukup hanya dengan nasehat-
nasehat, dalam arti memberikan pengetahuan tentang nilai dan sikap yang baik saja, 
akan tetapi harus dimulai dengan mendidik diri sendiri, yaitu dengan memberi contoh 
terlebih dahulu kepada anak-anaknya. Sikap dan perilaku terpuji orang tua terhadap 
anaknya mencerminkan ia mempunyai kepribadian. 
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g. Orang Tua menampilkan contoh perilaku yang baik buktinya ada pada observasi 1 
sampai observasi ke 4 yang merupakan contoh perilaku yang baik.  
h. Orang Tua mengajarkan anaknya selalu mengucapkan salam buktinya masih 
banyak anak ketika keluar rumah mengucapkan salam hal ini dikarenakan 
pengajaran Orang Tua kepada anaknya masih terjaga dengan baik. 
i. Orang Tua mengingatkan anaknya agar selalu berperilaku positif dalam bergaul 
buktinya terciptanya kerukunan dan keharmonisan yang ada pada observasi 1 
sampai observasi ke 4. 
j. Orang Tua mengarahkan anaknya agar selalu  menjalankan ibadah buktinya ada 
pada observasi 1 sampai observasi ke 4. 
k. Orang Tua mengarahkan anaknya agar selalu belajar buktinya Orang Tua selalu 
memberikan arahan kepada anaknya jika anak terlalu lama bermain. 
l. Orang Tua mengingatkan anaknya agar hati-hati dalam berperilaku dalam 
berperilaku buktinya ada pada observasi 9. 
m. Orang Tua memberikan teguran anaknya jika berbuat salah buktinya anak selalu 
patuh terhadap orang tua dan minta maaf jika berbuat salah tetapi ada juga ada dari 
Orang Tua yang membentak anaknya dengan nada yang keras.
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Orang Tua tentunya berharap agar anak-anaknya kelak akan menjadi manusia 
yang bermanfaat dalam kehidupannya, hidup sejahtera, bahagia serta memiliki 
Akhlak yang mulia. Keluarga memiliki peran dan tanggung jawab yang  mutlak 
dalam melakukan pendidikan Akhlak terhadap putra-putrinya. Sehingga proses dan 
upaya pendidikan Akhlak dalam keluarga apabila dalam penerapannya sesuai dengan 
nilai-nilai ajaran Islam.  
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3. Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak Anak Pada Sepuluh Keluarga 
Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba 
Kehidupan beragama salah satu diantara sekian banyak sektor harus 
mendapatkan perhatian besar bangsa dibandingkan dengan sektor kehidupan yang 
lain. Sebab pencapaian pembangunan bangsa yang bermoral dan beradab dengan 
ditentukan dari aspek kehidupan agama, terutama dalam hal pembinaan bagi generasi 
muda.
54
  
Partisipasi orang tua yang dapat ditanamkan pada diri anak adalah membentuk 
perilaku anak agar berperilaku beragama, hal ini dirasa penting sebab di era sekarang 
ini yang serba maju banyak anak-anak yang bertingkah laku melewati batas koridor 
agama maupun norma yang berlaku didalam masyarakat.  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, Orang Tua dalam 
memberikan keteladan yang baik bagi anak sudah cukup berperan dengan baik. Anak 
sebenarnya menirukan apa yang dilakukan oleh orang tuanya sebagai pendidik dan 
pengajaran yang diterima setiap harinya. Adapun peneliti melihat Orang Tua masih 
berbicara dengan baik kepada anaknya ketika anaknya disuruh mengerjakan sesuatu 
tidak mau. 
Wawancara mengenai Apakah Bapak/Ibu sebagai orang tua memberikan 
pendidikan Akhlak terhadap anak-anaknya dalam berperilaku baik, seperti melatih 
kejujuran, sabar, rajin dan ikhlas, jika iya seperti apa yang bapak ibu lakukan ? 
Kemudian jawaban dari hasil wawancara dengan para Orang Tua yang menjadi 
informan sebagai berikut: 
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No Nama Orang Tua Hasil Wawancara 
 
1 Bapak Jair dan Ibu 
Inta Yuliani 
Iya, saya selalu mengajarkan kejujuran pada anak dari 
kecil saya biasa menanyakan kegiatan apa saja yang 
dilakukan di sekolahnya jika dia menjawabnya ragu-
ragu berarti dia berbohong karena biasanya anak saya 
sangat semangat dalam menjawab kegiatan yang 
dilakukan di sekolahnya dari situ saya dapat melatih 
anak saya kejujuran selalu menanyakan kegiatannya 
dalam sehari-hari serta kalau dia berbohong saya biasa 
menasehatinya, kalau mengenai kesabaran dan 
keikhlasan,  saya biasa memberikan nasehat kepada 
anak contohnya jika dia ingin meminta untuk dibelikan 
sesuatu mainan atau barang yang dia sukai saya selalu 
bilang kepadanya untuk sabar insya Allah nanti di 
belikan tapi kalau tidak ada barang yang diinginkan saya 
biasa mengajarkan untuk berikhlas, terus kalau cara 
melatih anak saya rajin saya biasa menanyakan tugas 
yang di berikan kepada gurunya dan saya juga biasa 
menyuruh anak saya belajar. 
55
 
2 
 
Bapak Nawiluddin 
dan Ibu Darmiwa 
Iya saya mengajarkan anak saya berperilaku baik karena 
saya biasa memberikan contoh yang baik kepada anak-
anak saya. Kalau kejujuran biasa saya menasehati pada  
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  anak kalau kita berbohong itu dosa jika kita berbohong 
orang biasa tidak percaya dengan kita contoh kalau kita 
terbiasa berbohong orang tidak akan percaya lagi 
walaupun sebenarnya kita jujur. Kalau sifat sabar saya 
biasa bilang pada anak saya kalau kita biasa suka marah-
marah atau emosi teman-teman kamu pasti menjauh dan 
tidak mau berteman denganmu karena kita suka marah-
marah tapi kalau kamu sabar bisa bicara baik-baik pasti 
temanmu mau berteman denganmu, tapi kalau 
keikhlasan saya biasa mengajarinya dengan cara 
menasehatinya karena biasanya dia kehilangan barang-
barang di sekolahnya jadi saya biasa mengajarkannya 
untuk ikhlas dan di sini juga saya melatih kesabarannya 
karena saya biasa membelikannya kembali karena 
barang-barang yang hilangnya biasa adalah peralatan 
sekolahnya, dan kalau melatih dia untuk rajin saya biasa 
menyuruhnya belajar dengan giat dan rajin juga 
membantu ibunya karena dia dekat dengan ibunya dan 
suka membantu ibunya jika ibunya mengerjakan 
pekerjaan rumah.
56
 
3 Ibu Erpina Iya, saya biasa mengajarkan anak saya kejujuran, sabar, 
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  ikhlas dan rajin. Kalau melatih kejujuran anak yang 
biasa saya katakan pada anak saya kalau kita tidak boleh 
berbohong harus berkata jujur karena kalau kita jujur ibu 
tidak akan memarahimu karena anak biasanya jika 
ditekan atau dibentak dia akan takut dan akan berbohong 
jika kita sering menekannya akibatnya anak biasa 
berbohong dan untuk melatih kejujurannya saya juga 
menyuruhnya untuk mengambil uang di dompet saya 
dan dompet itu khusus saya siapkan jajan untuk anak 
saya  jika ia meminta uang jajan, saya segera 
menyuruhnya mengambil sesuai yang dibutuhkan 
semisalnya dia meminta 5 ribu berarti dia harus 
mengambil 5 ribu jadi saya dapat melatih kejujuran dia 
kemudian kalau diajarkan  sabar dan ikhlas saya biasa 
terkadang membiasakan untuk tidak memarahinya jika 
berbuat kesalahan-kesalahan kecil karena mereka masih 
anak-anak saya hanya akan menasehatinya saja karena 
jika saya membentaknya dia akan meniru perbuatan 
saya. Kemudian kalau masalah rajin saya terkadang 
menyuruhnya belajar serta disiplin.
57
 
4 Ibu Lindayani 
 
Iya, saya selalu melakukan contoh yang baik terlebih 
dahulu baru anak akan mengikuti. Contohnya pada saat  
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  mengajak anak saya ke pasar hari minggu karena libur 
tiba-tiba saya melihat dompet yang jatuh dari tas salah 
satu pengunjung pasar lalu saya mengambil dompet 
tersebut dan memberikan kepada ibu tersebut dari situ 
kita dapat memberikan pemahaman kepada anak harus 
bersikap jujur dan dari situ anak dapat meniru perbuatan 
orang tuanya lalu melatih kesabaran anak contohnya 
saya pernah mengajak anak saya untuk menerima bea 
siswanya yang dari sekolah di bank dan waktu 
penerimaan bea siswa banyak juga orang tua dari 
sekolah lain karena waktu yang ditentukan bersamaan, 
di situ juga mengajarkan anak saya untuk bersabar 
karena di bank itu kita antri jadi anak saya bisa 
mengambil pelajaran dari kejadian tersebut karena 
menunggu juga adalah salah satu contoh melatih 
kesabaran anak terus kalau mengenai kerajinan saya 
selalu mengawasi anak saya agar giat belajarnya dan 
menanyakan pelajaran-pelajaran yang sudah di dapatkan 
di sekolahnya atau di lembaga TKA/TPA.
58
 
5 Ibu Suhartati Iya anak pasti mencontohkan sikap dari Orang Tuanya 
tentang kejujuran, ikhlas, rajin dan sabar. Selain 
memberikan contoh saya biasa melatihnya contoh 
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  kejujurannya, anak saya suka menginap di rumah 
neneknya tetapi sebelum pergi kerumah neneknya saya 
menyuruhnya tetap belajar jangan main-main kalau 
sudah sampai di rumah nenek, belajar dulu baru bermain 
karena biasanya di sana banyak sepupunya sebelum dia 
kembali ke rumah saya sudah terlebih dahulu bertanya 
pada neneknya mengenai kegiatan yang dilakukan tadi 
malam, saya tidak memikirkan masalah belajar atau 
tidaknya tapi kejujurannya pada saat saya bertanya tapi 
pada saat saya bertanya anak saya menjawab sesuai 
dengan jawaban neneknya bahwa dia tidak belajar saya 
tidak membentaknya hanya menasehatinya bahwa dia 
tetap belajar tapi dia sudah berkata jujur dan itu dapat 
membiasakan anak untuk jujur karena kita tidak 
membentaknya hanya menasehatinya dengan lemah 
lembut. Terus kalau untuk keikhlasan dan sabar saya 
mengajarkannya pada saat  saya terkenah musibah saya 
selalu mengajarkan anak saya agar kalau kita terkena 
musibah harus sabar dan ikhlas. Dan kalau mengenai hal 
kerajinan saya selalu memberikan arahan agar rajin 
sekolahnya selalu memberikan motivasi yang tinggi.
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6 Ibu Nismayani Iya, saya selalu mengajarkan anak dalam berperilaku  
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  baik halnya kejujuran, keikhlasan, kesabaran dan rajin. 
Seperti halnya kejujuran saya sudah mendidik anak 
untuk tetap jujur jika ia berbuat baik ataupun salah. 
Untuk mengetahui kejujuran anak saya selalu 
berkomunikasi dengan guru di sekolahnya dan guru di 
TKA/TPA, saya menanyakan guru-gurunya kegiatan-
kegiatan yang dilakukakan anak saya kemudian untuk 
mengetahui kejujuran saya biasa menanyakan hal-hal 
yang dilakukan di sekolahnya dan di lembaga TKA/TPA 
nya terkadang anak saya juga berbohong jika saya tanya 
nilainya tapi saya tetap menasehatinya agar tidak 
berbohong karena saya takut ia akan terus berbohong 
jika saya membentaknya tapi biasa saya menanyakan 
dan mengarahkannya juga agar rajin belajar di sini juga 
saya dapat melatih agar lebih rajin dengan 
mengawasinya belajar. Kemudian kalau mengenai 
keikhlasan dan kesabaran saya pernah mengajarkannya 
waktu di rumah kami terjadi kecurian dan yang dicuri 
adalah celengan anak saya saya di situ mengajarkan 
anak saya untuk sabar dan ikhlas.
60
 
7 Ibu Rosnani Tentu saya mengajarkan anak yang baik-baik. Kalau 
kejujuran saya sudah tanamkan sejak dini misalnya saya  
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  tanyakan kepada dia apa yang dia jajan di sekolahnya 
ketika dia menjawab saya sering membandingkan 
jumlan jajan yang saya berikan dengan jumlah jajan 
yang dia beli itu menandakan bahwa dia jujur ketika 
jumlahnya sama, kemudian jika melatih kesabaran dia 
cukup keras karena biasanya dia selalu menangis jika 
temannya memiliki mainan baru lantas dia tidak 
mempunyai mainan tersebut dia selalu ikut-ikutan 
dengan temannya tapi saya selalu menasehatinya tapi 
jika ia masih selalu menangis kadang saya memberinya 
pilihan mau dibelikan atau tidak membelikannya sama 
sekali terus dia biasa langsung diam dan ingin 
menunggu untuk dielikan, dan masalahnya bagaimana 
dia dilatih untuk rajin terkadang dia malas untuk belajar 
tapi saya biasa memberinya nasehat kalau dia rajin 
belajar nanti dia jadi orang sukses.
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8 Ibu Mardiati Iya insya allah saya berikan contoh yang baik pada anak 
saya. Mengenai kejujuran saya biasa selalu memberikan 
contoh pada diri saya sendiri saya biasa mengatakan 
kepadanya kenapa banyak orang suka pada mama itu 
karena saya tidak pernah melanggar kepercayaannya 
saya selalu berkata jujur pada mereka jadi kalau kamu  
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  mau punya teman yang banyak dan baik kamu harus 
selalu jujur kepada mereka, kemudian kalau masalah 
kesabaran dan keikhlasan saya juga memberikan contoh 
pada diri sendiri contoh saya selalu menanyakan kenapa 
mama tidak pernah menyerah dalam bekerja itu karena 
mama sabar kalau diberikan ujian sama Allah dan kalau 
saya diberikan ujian terus berusaha namun hasil tidak 
ada mama belajar untuk ikhlas kemudian kalau masalah 
rajin saya juga sering mengatakan padanya bahwa ayah 
dan ibu rajin bekerja karena untuk menafkahinya seperti 
halnya dia harus rajin belajar agar dia menjadi orang 
yang sukses dan bisa membanggakan kedua orang 
tuanya.
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9 Ibu Amira Iya selalu membiasakan anak rajin dalam menuntut ilmu 
dan rajin juga membantu Orang tua dan membiasakan 
untuk jujur pada masyarakat, saya selalu menasehatinya 
agar selalu bersikap jujur dan tidak berbohong karena 
saya selalu memberikan contoh kepada anak saya cerita-
cerita dongeng sehingga di usianya yang masih anak-
anak kita harus memberikan contoh cerita-cerita 
dongeng kemudian saya juga menasehatinya kalau kita 
selalu berbohong orang-orang tidak mau lagi percaya  
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  sama kita dan dia tidak lagi mempunyai teman serta 
tidak ada lagi yang mau main sama dia. Kemudian saya 
selalu memberikan pengertian kepadanya  agar selalu 
sabar dan ikhlas jika kita menghadapi musibah 
contohnya dia pernah sakit types saya selalu 
mengajarkan kalau kita lagi harus sabar dan ikhlas 
karena Allah masih sayang  kepada kita. 
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10 Ibu Leni  Iya selalu memberikan contoh yang baik, saya selalu 
mengajak anak agar selalu bersikap jujur pada semua 
orang karena biasa anak saya berkata teman saya juga 
sering bohong mama jadi biasa saya bertanya, terus apa 
bedanya kamu sama temanmu jadi harus dikembalikan 
pada dirinya agar dia selalu bersikap jujur karena saya 
sering bilang saya tidak suka kalau kamu berbohong 
karena bagaimanapun caranya kamu berbohong dan 
menutupi dari mama, mama pasti tahu karena Allah 
selalu memberi tahu mama melalui berbagai cara. 
Kemudian untuk mengajarkan kesabaran dan keikhlasan 
pada anak saya saya selalu mengajarkan kepadanya agar 
selalu pandai bersyukur karena jika dia pandai 
bersyukur akan timbul sifat sabar dan ikhlas.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti berasumsi bahwa Orang Tua di 
Desa Ara selalu memberikan suri tauladan yang baik kepada anak mereka, karena 
Orang Tua tahu betul bahwa tidak tunduk atau perbuatan mereka akan berdampak 
pada anak jika Orang Tua memberikan contoh yang tidak baik serta orang tua telah 
menerapkan sikap yang baik kepada anaknya seperti melatih anak agar senantiasa 
bersikap jujur, sabar, ikhlas dan rajin. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, mendapatkan 
data bahwa dalam membiasakan mengucapkan salam Orang Tua berusaha baik dalam 
melaksanakannya. 
Wawancara mengenai bagaimana Bapak/Ibu memberikan adat kebiasaan 
seperti dalam mengucapkan salam ketika keluar atau masuk rumah, Kemudian 
jawaban dari hasil wawancara dengan para Orang Tua sebagai berikut: 
No Nama Orang Tua Hasil Wawancara 
1 Bapak Jair dan Ibu 
Inta Yuliani 
Iya, saya lakukan setiap harinya ketika saya akan 
berangkat kerja saya memberi salam dengan begitu 
anak akan mengikuti Orang Tuanya juga. 
2 Bapak Nawiluddin 
dan Ibu Darmiwati 
iya saya selalu mengucapkan salam ketika berangkat 
ke tempat kerja dengan sendirinya mengikuti apa yang 
Orang Tua lakukan. 
3 Ibu Erpina Saya sudah ajarkan pada anak beri salam ketika masuk 
rumah dan keluar rumah. 
4 Ibu Lindayani Selalu ketika anak saya mau keluar pasti meminta izin 
terlebih dahulu. 
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No Nama Orang Tua Hasil Wawancara 
5 Ibu Suhartati Sudah saya ajarkan kalau masuk atau keluar rumah itu 
harus salam. 
6 Ibu Nismayani Iya selalu saya ingatkan kalau keluar rumah salam. 
7 Ibu Rosnani Anak saya selalu mengucapkan salam jika tidak di 
jawab ia akan memperbesar suaranya dengan keras. 
8 Ibu Mardiati Iya saya selalu menasehati kalau masuk di rumah atau 
rumahnya orang lain harus memberikan salam. 
9 Ibu Amira Tentu saya mengajarkan kebiasaa yang baik –baik. 
10 Ibu Leni  Insyaallah selalu saya ajarkan kebiasaan yang baik 
pada anak saya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan berasumsi bahwa 
sebagian orang tua masih ada yang sibuk dalam bekerja tetapi tidak membuat alasan 
untuk membiasakan memberi salam ketika hendak pergi dan juga masih banyak 
Orang Tua mengajarkan terutama ibu-ibunya masih mengajarkan anaknya untuk 
memberi salam di rumahnya saja tetapi mengajarkan di manapun anaknya berada 
harus mengucapkan salam. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa orang tua cukup 
baik walaupun terkadang orang tua sibuk dengan pekerjaaannya sebagai wiraswasta 
yang terkadang pulangnya tidak menentu. Tetapi orang tua di Desa Ara sudah 
berperan dengan baik dalam pendidikan Akhlak anaknya. Contohnya menasehati 
anaknya ketika berbuat salah dan harus meminta maaf serta masih banyak orang tua 
yang ada di Desa Ara selalu menasehati putra putrinya untuk berbuat baik dalam 
masyarakat hal ini dibuktikan dengan keharmonisan yang masih terjaga. 
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Wawancara mengenai Apakah Bapak/Ibu sebagai orang tua selalu 
memberikan nasihat pada putra-putrinya untuk berbuat baik dalam masyarakat? 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan sebagai berikut: 
No Nama Orang Tua Hasil Wawancara 
1 Bapak Jair dan Ibu 
Inta Yuliani 
Dalam hal memberikan nasehat ini sering saya 
lakukan kepada anak-anak saya. Tidak hanya ketika ia 
menunjukkan sikap buruk saja. Hal ini saya lakukan 
agar anak saya dapat mengetahui dan mendengar 
nasehat dari saya tentang bagaimana bersikap kepada 
orang yang lebih tua darinya serta cara bergaul dengan 
teman-temannya.  
2 Bapak Nawiluddin 
dan Ibu Darmiwati 
Memberikan nasehat kepada anak itu sudah menjadi 
tanggung jawab kita sebagai orang tua apalagi anak 
melakukan kesalahan. 
3 Ibu Erpina Dimanapun anak saya berada saya selalu berikan 
nasehat yang baik kepada mereka. 
4 Ibu Lindayani Saya kadang pada saat menasehati anak saya selalu 
menasehati dengan baik dan penuh kasih sayang. 
5 Ibu Suhartati Saya selalu menasehati agar selalu berbuat baik, jika 
ia berbuat salah selalu minta maaf.  
6 Ibu Nismayani Orang Tua pasti menginginkan yang terbaik untuk 
anak-anaknya jadi pasti selalu memberikan nasehat 
yang baik kepada anaknya. 
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No Nama Orang Tua Hasil Wawancara 
7 Ibu Rosnani Anak saya kadang jarang di rumah malah sering 
bermain dengan teman-temannya tetapi anak saya 
selalu mendengarkan saya dan mematuhi perintah 
saya. 
8 Ibu Mardiati Iya setiap saat saya berikan nasehat yang baik-baik. 
9 Ibu Amira Anak itu harus selalu dinasehati biar mereka bisa 
mengetahui apa kesalahannya. 
10 Ibu Leni  Tiap hari anak saya selalu saya nasehati. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti berkesimpulan bahwa orang tua 
di Desa Ara sudah menerapkan pendidikan agama Islam  dalam membina Akhlak 
anaknya untuk selalu melakukan perbuatan yang baik dan menjauhi perbuatan yang 
buruk walaupun masih ada anak yang suka bermain tetapi masih ingat akan 
kewajibannya yang dinasehatkan oleh orang tua mereka. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dengan kesibukan orang tua 
dalam mendidik anak mereka juga memberikan pengajaran di luar rumah seperti 
anak-anaknya disuruh belajar di TKA/TPA agar bertambah ilmu keagamaannya 
terutama dalam membaca al-Qur‟an untuk bekal di masa depan  
Wawancara Bagaimanakah cara Bapak/Ibu memberikan 
perhatian/pengawasan kepada anak dalam menjalankan ibadah dan belajar? 
berdasarkan hasil wawancara Orang Tua di Desa Ara, sebagai berikut: 
No Nama Orang Tua Hasil Wawancara 
1 Bapak Jair dan Ibu 
Inta Yuliani 
Iya, biasa saya dan ibunya bergantian lihat ke kamar 
anak kami apakah  dia belajar atau tidak. 
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2 Bapak Nawiluddin  
dan Ibu Darmiwati 
Kalau di rumah saya selalu  awasi anak saya namun 
itu hanya m alam hari saja karena siangnya saya sibuk 
kerja dan biasanya ibunya yang mengawasi. 
3 Ibu Erpina Harus selalu diawasi apalagi anak zaman sekarang 
perkembangan teknologi semakin canggih takutnya 
malah disalah gunakan oleh mereka. 
4 Ibu Lindayani Semua Orang Tua pasti mengawasi apa yang 
dilakukan anaknya. 
5 Ibu Suhartati Iya, selaku Orang Tua kami selalu mengawasi agar 
tidak bolos shalat belajar tidak malas-malasan.  
6 Ibu Nismayani Iya kalau lagi di rumah pasti saya awasi anak saya 
apakah ia shalat atau tidak. 
7 Ibu Rosnani Saya selalu tanya anak saya ketika ia akan pergi 
bermain keluar rumah dan menyuruhnya untuk tidak 
pulang terlalu sore. 
8 Ibu Mardiati Saya selalu  menanyakan PR nya kalau ada.                                                                       
9 Ibu Amira Nasehat memang belum cukup tapi harus juga diawasi 
apalagi kalau malam selalu saya suruh untuk belajar 
walaupun kadang anak saya itu belajar cuma baca 
buku sebentar habis itu biasanya langsung tidur. 
10 Ibu Leni  Alhamdulillah apa yang anak lakukan selalu awasi. 
Kadang anak saya sedang bermain handphone tetap 
saya awasi agar dia tidak menggunakan handphone  
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Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti berkesimpulan bahwa Orang 
Tua di Desa Ara dalam perannya memberikan pengawasan atau perhatian kegiatan 
sehari-hari sebagian besar sudah baik, sehingga membuat anak mengikuti kondisi 
atau perbuatan baik yang ada di lingkungan ini, hal ini sesuai dengan hasil obsrvasi 
yang dilakukan oleh peneliti.  
Berdasarkan hasil observasi sudah Orang Tua memberikan teguran pada 
anknya di lakukan dengan baik dan masih ada juga Orang Tua yang memberikan 
teguran kepada anaknya dengan suara yang agak besar. 
Wawancara yang peneliti lakukan kepada Orang Tua di Desa Ara mengenai  
Bagaimanakah cara Bapak/Ibu memberikan teguran kepada anak jika berbuat salah? 
Berikut adalah hasil wawancara dari informan sebagai berikut: 
No Nama Orang Tua Hasil Wawancara 
1 Bapak Jair dan Ibu 
Inta Yuliani 
Kalau ketahuan dengan saya, saya tidak akan 
memarahinya tetapi akan saya berikan nasehat yang baik. 
2 Bapak Nawiluddin 
dan Ibu Darmiwati 
Kalau urusan memberikan teguran saya seringkali marah 
jika anak melakukan hal yang kurang baik. 
3 Ibu Erpina Saya selalu berikan hukuman pada anak-anak saya ketika 
berbuat salah. 
4 Ibu Lindayani Saya akan menasehati anak jika ia benar-benar bersalah. 
5 Ibu Suhartati Akan saya nasehati dengan baik dengan menyuruhnya 
untuk tidak mengulanginya. 
6 Ibu Nismayani Kalau anak saya berbuat salah saya sebagai Orang Tua 
pasti akan menasehatinya karena itu sudah kewajiban.  
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No Nama Orang Tua Hasil Wawancara 
7 Ibu Rosnani Saya akan marah jika anak saya berbuat yang aneh-aneh. 
8 Ibu Mardiati Jika anak saya berbuat salah saya tidak akan 
memarahinya tetapi berbicara dengan baik kepada anak 
saya agar tidak mengulanginya lagi. 
10 Ibu Leni  Dalam  memberikan hukuman telebih dahulu saya tanya 
dulu dengan anak, apa saja yang buat dia melakukan hal 
yang tidak baik jika alasannya sudah saya dapat baru 
saya ambil tindakan. 
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kebanyakan Orang 
Tua di Desa Ara dalam perannya memberikan hukuman kepada anak tidak dengan 
cara yang kasar, karena sadar bahwa dalam mendidik anak harus dengan sabar. 
Karena anak perlu perlakuan dengan baik dari Orang Tuanya yang nantinya akan ia 
contohkan dalam kehidupannya. Maka dari itu melalui pendidikan dalam keluargalah 
yang pertama dan utama salah satu faktor yang menjadikan Akhlak yang baik budi 
pekerti atau tidak baiknya. 
Beberapa hasil wawancara di atas membuktikan bahwa Peran Orang Tua 
dalam Pendidikan Akhlak Anak pada Keluarga Wiraswasta sudah berjalan optimal 
sehingga berdampak pada Akhlak anak-anak yang menjadikan Akhlaknya cukup 
baik. Secara keseluruhan dapat di simpulkan bahwa Peran Orang Tua dalam 
Pendidikan Akhlak Anak pada Keluarga Wiraswasta di Desa Ara Kecamatan 
Bontobahari Kabupaten Bulukumba sudah dikatakan baik. Adanya lingkungan baik 
menyebabkan anak mendengarkan nasehat Orang Tua serta Orang Tua yang 
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menjalankan perannya dengan baik tetapi masih ada beberapa peran Orang Tua dalam 
pendidikan Akhlak anak masihi kurang efektif.  
4. Kendala Peran Orang tua dalam Pendidikan Akhlak Anak pada Sepuluh Keluarga 
Wiraswasta di Desa Ara Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba. 
Pendidikan Akhlak anak sangat perlu dilakukan dalam pendidikan keluarga, 
Orang Tua adalah pendidik adalah pendidik yang pertama bagi anak.  Tetapi  
terkadang Orang Tua memilki kendala dalam mendidik anaknya. Berikut ini hasil 
wawancara Orang Tua mengenai kendala yang di miliki Orang Tua dalam Pendidikan 
Akhlak Anak, yaitu: 
Wawancara mengenai Apa kendala yang dihadap Bapak/Ibu sebagai Orang 
Tua dalam pendidikan Akhlak anak? Berikut adalah hasil wawancara: 
No Nama Orang Tua Hasil Wawancara 
1 Bapak Jair dan Ibu 
Inta Yuliani 
Saya selalu mendidik anak-anak tetapi terkadang 
saya harus merantau untuk bekerja. 
2 Bapak Nawiluddin 
dan Ibu Darmiwati 
Saya biasa memberikan teguran kepada anak-anak 
tetapi terbiasa anak-anak tidak mendengar. 
3 Ibu Erpina Saya kurang mengetahui hapalan do‟a-do‟a jadi saya 
memasukkan anak ke lembaga TKA/TPA. 
4 Ibu Lindayani  anak bermain sampai sore dan selalu menuda 
waktunya untuk belajar. 
5 Ibu Suhartati Biasa anak-anak tidak mendengar nasehat yang 
diberikan. 
6 Ibu Nismayani Saya kurang mengetahui pelajaran anak-anak biasa 
saya meminta bantuan pada keponakan. 
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No Nama Orang Tua Hasil Wawancara 
7 Ibu Rosnani Saya lelah menengurnya karena ketika di nasehati 
kebanyakan bermain. 
8 Ibu Mardiati Pengetahuan yang saya miliki terbatas jadi terkadang 
anak-anak jika menanyaka tugas saya kurang paham. 
9 Ibu Amira Anak-anak biasanya jika di suruh belajar selalu 
mengatakan nanti pada saat selesai nonton  televisi 
dan pada saat selesai nonton sudah tidur. 
10 Leni Saya biasa mengeluh jika anak bermain handphone. 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kendala yang 
dihadapi orang tua dalam pendidikana Akhlak adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya waktu Orang Tua terhadap anak, hal ini dibuktikan bahwa ada 
beberapa Orang Tua yang bekerja keluar daerah 
2. Kurangnya pengetahuan yang dimiliki Orang Tua, hal ini dibuktikan bahwa 
beberapa Orang Tua kurang membantu anak-anaknya  untuk mengerjakan 
tugasnya. 
3. Kurangnya motivasi anak, hal ini dibuktikan pada perilaku anak-anaknya pada 
saat Orang Tua menasehati dan memerintahkan untuk kerja tugasnya 
kebanyakan anak-anak asyik menonoton tv dan bermain sama temannya. 
B. Pembahasan 
Peran atau Tindakan manusia, bukan pada proses mental yang terisolasi, 
bukan bagaimana cara mental manusia menciptakan arti dan simbol, tetapi bagaimana 
cara mereka mempelajarinya selama interaksi pada umumnya dan selama proses 
sosialisasi pada khususnya.  
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Peran Orang Tua dalam pendidikan Akhlak anak merupakan proses dari 
perubahan jaman, sehingga para Orang Tua dituntut untuk dapat belajar dan 
bersoisalisasi dengan dunia luar agar para Orang Tua mengetahui bagaimana 
mendidik anak-anak meraka pada jaman sekarang. Sehingga cara didik yang dipakai 
orang tua dapat dengan mudah dan bisa diterima para anak-anak mereka. 
 Dalam hal ini seorang anak dapat menerima sikap didik Orang Tua tentang 
sifat beragama dalam masyarakat jika terjadi proses sosialisasi dirumah dan 
penerapannya dimasyarakat. Peranan keluarga salah satunya adalah memberikan 
sosialisasi terhadap anak dalam hal ini sosialisasi yang diajarkan para Orang Tua 
adalah proses perilaku beragama yang diajarkan Orang Tua terhadap anak, sosialisasi 
yang diterapkan Orang Tua dalam penelitian ini adalah strategi Orang Tua yang 
digunakan untuk mendidik para anaknya dalam menerapkan sikap beragama di 
masyarakat. Indikator dari peranan itu sendiri adalah peranan menunjukan pada 
fungsi penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Jadi lebih tepatnya seseorang atau 
kelompok menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu 
peranan.  
Peran  Orang Tua dalam pendidikan keluarga meliputi: 
f. Membantu anak-anak memahami posisi dan peranannya masing-masing sesuai 
dengan jenis kelaminnya, agar mampu saling menghormati dan saling tolong-
menolong dalam melaksanakan perbuatan baik dan diridai Allah swt; 
g. Membantu anak-anak mengenal dan memahami nilai-nilai/norma-norma yang 
mengatur kehidupan berkeluarga, bertetangga dan bermasyarakat dan mampu 
melaksanakannya untuk memperoleh rida Allah swt; 
h. Mendorong anak-anak untuk mencari ilmu dunia dan ilmu agama, agar mampu  
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merealisasikan dirinya (self realization) sebagai suatu individu dan sebagai 
anggota masyarakat; 
i. Membantu anak-anak memasuki kehidupan masyarakat dengan setahap 
melepaskan diri dari ketergantungan pada Orang Tua dan orang dewasa lainnya, 
serta mampu bertanggung jawab sendiri atas sikap dan perilakunya terutama 
kepada Allah swt; 
j. Membantu dan memberi kesempatan serta mendorong anak-anak mengerjakan 
sendiri dan berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan keagamaan, di dalam 
keluarga dan di masyarakat, untuk memperoleh pengalaman sendiri secara 
langsung upaya peningkatan iman dan penyebar luasan syiar Islam.
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Peranan juga berkaitan erat dengan harapan dari masyarakat terhadap 
pemegang peran juga harapan-harapan yang dimiliki oleh si pemegang peran 
terhadap masyarakat atau orang-orang yang berhubungan denganya dalam 
menjalankan perannya atau kewajiban-kewajibanya. Sehingga peranan Orang Tua 
dalam pendidikan Akhlak anak dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan status 
yang dimiliki oleh individu masing-masing. 
Dalam kehidupan keluarga setiap individu dikondisikan dan dipersiapkan 
untuk kelak dapat melakukan peranan-peranannya dalam masyarakat. Peranan Orang 
Tua dalam pendidikan Akhlak ini diharapakan kelak anak-anak mereka dapat 
menjalankan perannya dalam masyarakat sesuai dengan adat dan  normayang berlaku 
dalam masyarakat. Melalui peranan Orang Tua ini diharapkan dapat membentuk sifat 
anak yang baik serta berjiwa agama yang kuat, sehingga anak dapat membedakan 
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perbuatan yang baik sesuai dengan norma yang berlaku dimasyarkat sehingga anak 
dapat terhindar dari sifat yang dapat melanggar norma. 
Banyak strategi yang diterapkan para Orang Tua untuk membentuk karakter 
anak salah satunya mengikut sertakan anak mereka dalam kegiatan yang bersifat 
keagamaan maupun kemasyarakatan. Hal ini dilakukan Orang Tua agar anak mereka 
dapat memiliki jiwa keagamaan yang kuat untuk dijadikan bekal hidup bermasyarakat 
kelak. 
Melalui proses sosialisasi dari keluarga inilah diharapkan seorang anak dapat 
menjalankan perannya sesuai dengan nilai yang berlaku dalam masyarakat dengan 
berpedoman sikap beragama yang baik dimanapun anak terebut berada. 
Disamping itu banyak pula kendala para Orang Tua dalam pendidikan Akhlak 
ini menemui kendala salah satu kendala yang dihadapi Orang Tua jika ada Orang Tua 
yang harus bekerja diluar kota pengawasan dan pendidikan yang diterima anak akan 
berkurang sehingga anak tidak efektif dalam menerima pendidikan Akhlak dari 
Orang Tua. Selain itu pola perilaku anak yang seenaknya sendiri yang cenderung 
tidak mau mendengarkan nasehat para Orang Tua, kendala itulah yang menyebabkan 
sosialisasi dari pendidikan Akhlak yang disampaikan para Orang Tua tidak dapat 
efektif diterima anak. 
Ternyata tingkat pendidikan dan tingkat ekonomi para Orang Tua ini juga 
dapat mempengaruhi pola didik anak. Para Orang Tua yang mengenyam pendidikan 
rendah misalnya cenderung lebih cuek dibanding dengan pendidikan Orang Tua yang 
tinggi. Hal ini disebabkan pendidik Orang Tua yang rendah cenderung 
mempercayakan pendidikan anak mereka pada lembaga lain. 
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Berbeda dengan Orang Tua yang berpendidikan tinggi disamping mereka 
mempercayakan pendidikan anak terhadap lembaga lain, mereka secara langsung 
juga mengawasi anak dan mendidik anak dirumah. Perbedaan lain Orang Tua yang 
cenderung berpendidikan rendah diikuti dengan pendapatan yang kecil otomatis 
menuntut mereka konsentrasi mencari uang saja sehingga terhadap pendidikan anak 
cenderung menyerahkan pada lembaga lain. 
Dengan demikian berdasarkan hasil diatas maka anak dapat disimpukan 
bahwa mengamalkan pendidikan Akhlak dari sosialisasi yang diberikan para Orang 
Tua dan anak dapat menerimanya dengan baik dan dilakukannya dalam perilaku 
sehari-hari mereka. Apa yang diberikan Orang Tua maka perilaku anak dapat 
tercermin dalam masyarakat jika Akhlak anak baik di masyarakat berarti baik pula 
pola didik para Orang Tua. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini penulis 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa  pendidikan Akhlak anak 
pada  keluarga wiraswasta di Desa Ara  Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba 
sudah dikategorikan baik, namun terdapat 2 keluarga yang tidak menyiapkan 
buku Islami untuk anak dan terdapat 2 anak yang kurang disiplin dalam 
melaksanakan perintah kedua orang tuanya. 
2. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peran orang tua dalam pendidikan 
Akhlak anak pada  sepuluh keluarga wiraswasta di Desa Ara  Kec. Bontobahari 
Kab. Bulukumba melului pendidikan keteladanan, pendidikan adat kebiasaan, 
pendidikan nasehat, pendidikan perhatian/pengawasan, pendidikan 
hukuman/teguran. Semua langkah-langkah tersebut dilakukan sesuai dengan 
dengan metode yang ada meskipun demikian Akhlak di Desa Ara berdasarkan 
data dapat dikategorikan baik karena 8 orang tua Orang Tua di Desa Ara selalu 
memberikan suri tauladan yang baik kepada anak mereka, karena Orang Tua 
tahu betul bahwa perbuatan mereka akan berdampak pada anak jika Orang Tua 
memberikan contoh yang tidak baik serta orang tua telah menerapkan sikap 
yang baik kepada anaknya seperti melatih anak agar senantiasa bersikap jujur, 
sabar, ikhlas dan rajin. 
3. Berdasarkan hasil wawancara kendala yang dihadapi orang tua dalam 
pendidikan Akhlak anak pada sepuluh keluarga wiraswasta di Desa Ara  Kec. 
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Bontobahari Kab. Bulukumba yaitu kurangnya waktu yang dimiliki Orang Tua 
terhadap anaknya, kurangnya motivasi anak dan kurangnya pengetahuan Orang 
Tua mengakibatkan peran Orang Tua dalam pendidikan Akhlak anak pada 
keluarga wiraswasta belum maksimal tetapi sudah baik karena terdapat 
beberapa Orang Tua menjalankan perannya dengan baik. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan penelitian ini,  maka penulis  mengemukakan implikasi 
sebagai berikut: 
1. Kepada pihak orang tua di Desa Ara sebagai pembina yang pertama dan 
utama dalam keluarga selalu dapat mendidik kebiasaan-kebiasaan  yang baik 
dan memberikan bimbingan secara langsung terhadap anaknya, karena 
pendidikan yang didapat melalui bimbingan dan arahan dalam keluarga adalah 
merupakan dasar utama bagi  pendidikan Akhlak anak. Penanaman 
Pendidikan Agama Islam berpengaruh terhadap Akhlak anak dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Diharapkan kepada tokoh masyarakat, tokoh agama untuk meningkatkan 
penerangan dan penyuluhan Agama Islam terutama yang berhubungan tugas 
dan kewajiban Orang Tua terhadap anaknya. 
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1. Data Informan 
 
 
 
 
  
DATA INFORMAN 
 
No Nama Orang Tua Umur 
1 Bapak Jair dan Ibu 
Inta Yuliani 
40 Tahun dan 37 Tahun 
2 Bapak Nawiluddin 
dan Ibu Darmiwati 
45 Tahun dan 42 Tahun 
3 Ibu Erpina 35 Tahun 
4 Ibu Lindayani 42 Tahun 
5 Ibu Suhartati 44 Tahun 
6 Ibu Nismayani 38 Tahun 
7 Ibu Rosnani 42 Tahun 
8 Ibu Mardiati 42 Tahun 
9 Ibu Amira 40 Tahun 
10 Ibu Leni  38 Tahun 
11 Deppahatte 67 Tahun 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
2. Instrumen Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
INSTRUMEN PENELITIAN 
LEMBAR OBSERVASI 
 
Lokasi Penelitian  : 
Tanggal Observasi  : 
 
Untuk mengetahui bagaimana Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak Anak pada 
Keluarga Wiraswasta dibutuhkan lembar observasi dengan melihat beberapa aktivitas  
orang tua terhadap pendidikan akhlak anaknya di masyarakat sebagai berikut. 
 
 
No. 
 
Aspek yang diamati 
Kategori Penilaian Bukti 
Ya Tidak 
1. 
Orang Tua Mengajarkan anaknya 
menjalankan ibadah sholat. 
   
2. Orang Tua mengajarkan anaknya 
membaca al-Qur‟an. 
   
3. Orang Tua mengajarkan puasa 
kepada anaknya. 
   
4. Orang Tua mengajarkan berdo‟a 
kepada anaknya. 
   
5. Orang Tua menceritakan kisah-kisah 
Nabi kepada anaknya. 
   
6. Orang Tua memberikan bacaan 
Islami kepada anaknya. 
   
7. Orang Tua menampilkan contoh 
perilaku yang baik kepada anaknya. 
   
8. Orang Tua mengajarkan anaknya    
  
untuk selalu mengucapkan salam. 
9. Orang Tua mengingatkan anaknya 
agar berperilaku positif dalam 
bergaul.  
   
10.  Orang Tua mengarahkan anaknya 
agar selalu menajalankan ibadah 
   
11. Orang Tua mengarahkan anaknya 
agar selalu belajar 
   
12. Orang Tua mengingatkan anaknya 
agar hati-hati dalam berperilaku 
   
13. Orang Tua memberikan teguran 
anaknya jika berbuat salah 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA  
Nama Orangtua  : 
Tanggal Wawancara : 
 
Untuk mengetahui bagaimana Peran Orangtua dalam Pendidikan Akhlak Anak pada 
Keluarga Wiraswasta dibutuhkan pedoman wawancara dengan mewawancari 
beberapa peserta didik dengan mencantumkan beberapa pertanyaan sebagai berikut. 
No. Pertanyaan Jawaban 
 
1. 
Apakah Bapak/Ibu sebagai orang tua 
memberikan pendidikan Akhlak terhadap anak-
anaknya dalam berperilaku baik, seperti melatih 
kejujuran, sabar, rajin dan ikhlas, jika iya seperti 
apa yang bapak ibu lakukan ? 
 
2. 
Bagaimanakah Bapak/Ibu memberikan adat 
kebiasaan seperti dalam mengucapkan salam 
ketika keluar atau masuk rumah? 
 
3. 
Apakah Bapak/Ibu sebagai orang tua selalu 
memberikan nasihat pada putra-putrinya untuk 
berbuat baik dalam masyarakat? 
 
4. 
Bagaimanakah cara Bapak/Ibu memberikan 
perhatian/pengawasan kepada anak dalam 
menjalankan ibadah dan belajar? 
 
5. 
Bagaimanakah cara Bapak/Ibu memberikan 
teguran kepada anak jika berbuat salah? 
 
6. 
Apa kendala yang dihadap Bapak/Ibu sebagai 
orang tua dalam pendidikan akhlak anak? 
 
 
3. Persuratan







4. Dokumentasi
Foto Pada saat Wawancara Ketua BPD mengenai Sejarah Desa dan Jabatan
Pemerintahan Desa Ara (Pada Tanggal Kamis 16 dan Sabtu 18 Agustus 2018)
Foto pada Saat Pengumpulan  Data di Kantor Desa Ara (Kamis, 16 Agustus 2018)
Foto Pada Saat Wawancara Orangtua di Desa Ara (16 Agustus 2018)
Foto Pada Saat Wawancara Orangtua di Desa Ara (Jum’at 17 Agustus 2018)
Foto Pada Saat Wawancara Orangtua di Desa Ara (Jum’at 17 Agustus 2018)
Foto Pada Saat Wawancara Orangtua di Desa Ara (Sabtu 18 Agustus 2018)
Foto Dokumentasi Data Dari Kantor Desa Ara (Kamis 16 Agustus 2018)
Foto Dokumentasi Data Dari Kantor Desa Ara (Kamis 16 Agustus 2018)
Foto Pada Saat Wawancara Orang Tua di Desa Ara ( Sabtu 16 Februari 2019)
Foto Pada Saat Wawancara Orang Tua di Desa Ara ( Minggu 17 Februari 2019)
